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   ABSTRAK 

“PENARUH STRUKTUR MODAL, UKURAN PERUSAHAAN, 

LIKUIDITAS, PERTUMBUHAN ASET DAN RISIKO OPERASIONAL 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN” 

 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Keuangan Sektor Perbankan Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024) 

 

Oleh: 

SELFIA NURITA 

 

12170320046 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal, 

Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Pertumbuhan aset Dan Risiko Operasonal 

Terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian diperoleh melalui teknik 

purposive sampling, menghasilkan 120 sampel dengan tahun penelitian 2022-

2024. Analisis data dilakukan menggunakan uji asumsi klasik dan pengujian 

hipotesis melalui analisis regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak 

Eviews versi 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Struktur Modal, 

Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Dan Risiko Operasional berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Sedangkan Pertumbuhan aset tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hasil uji 

R-Squared menunjukkan bahwa seluruh variabel independen  yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 

44,90%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 55,10% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. 

 

Kata kunci: kinerja keuangan, struktur modal, ukuran perusahaan, 

likuiditas, pertumbuhan aset, risiko operasional 
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ABSTRACT 

“THE EFFECT OF CAPITAL STRUCTURE, COMPANY SIZE, 

LIQUIDITY, ASSET GROWTH AND OPERATIONAL RISK ON 

FINANCIAL PERFORMANCE” 

 

(Empirical Study on Financial Companies in the Banking Sector Listed on the 

Indonesia Stock Exchange 2022-2024) 

By: 

SELFIA NURITA 

 

12170320046 

 

This study aims to determine the impact of Capital Structure, 

Company Size, Liquidity, Asset Growth, and Operational Risk on Financial 

Performance in banking sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. The research sample was obtained through purposive sampling 

technique, resulting in 120 samples with the study period from 2022 to 2024. 

Data analysis was carried out using classical assumption tests and 

hypothesis testing through panel data regression analysis with the help of 

Eviews software version 12. The results show that Capital Structure, 

Company Size, Liquidity, and Operational Risk have a significant effect on 

Financial Performance. Meanwhile, Asset Growth does not show a 

significant effect on Financial Performance. The R-Squared test results show 

that all independent variables used in this study can explain the dependent 

variable by 45,73%, while the remaining 54, 27% is explained by variables 

outside this study. 

 

Keywords: financial performance, capital structure, company size, liquidity, 

asset growth, operational risk 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri perbankan merupakan salah satu elemen penting dalam 

perekonomian suatu negara. Keberadaan bank di masyarakat, khususnya 

bagi para pelaku usaha, sangatlah penting (Thalia et al., 2024). Hampir 

semua sektor yang terkait dengan berbagai kegiatan keuangan masih 

memerlukan layanan perbankan. Perbankan di Indonesia dari tahun ke tahun 

menunjukkan pertumbuhan yang pesat, yang dapat dilihat dari 

perkembangan inovasi baru yang dimunculkan oleh perbankan di Indonesia. 

Inovasi ini membuat persaingan semakin tinggi antar bank yang ada, 

sehingga perbankan diharapkan memiliki kinerja yang baik untuk 

mendukung perekonomian negara. 

Bank di Indonesia semakin banyak, baik bank konvensional 

maupun bank syariah, yang menyebabkan persaingan antar bank semakin 

ketat. Bank yang dapat meningkatkan kinerjanya akan lebih mampu 

bersaing di pasar perbankan nasional dengan cara yang sehat dan efisien. 

Kinerja keuangan suatu perbankan sangat berpengaruh bagi kesuksesan 

perbankan itu sendiri. Apabila kinerja keuangannya baik, masyarakat akan 

lebih percaya pada perbankan tersebut, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan profitabilitasnya (Ali Riza Fahlevi et al., 2023). 

Dalam industri perbankan, kinerja keuangan bank sangat penting 

untuk menentukan keberhasilan bank dalam memenuhi tujuan bisnisnya. 
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Kinerja keuangan suatu perusahaan digunakan untuk mengukur 

keberhasilan dengan menganalisis laporan keuangan. Informasi mengenai 

kinerja keuangan penting bagi investor untuk menilai potensi perubahan 

sumber daya ekonomi dan mengidentifikasi perusahaan yang lebih 

menguntungkan. 

Kinerja keuangan merupakan analisis yang umumnya digunakan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan mematuhi peraturan yang berlaku 

dan untuk menunjukkan bahwa tingkat kesehatan dan prestasi perusahaan 

telah mencapai target yang ditetapkan dalam periode tertentu melalui 

laporan keuangannya. Tujuan dari evaluasi kinerja keuangan adalah untuk 

mengoptimalkan struktur keuangan perusahaan dengan mempertimbangkan 

modal yang tersedia. Hal ini mencerminkan hubungan yang erat dengan 

kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya secara lebih efektif 

dan efisien (David, 2024).  Evaluasi kinerja dilakukan secara berkala 

(bulanan, triwulanan, semesteran, dan tahunan) untuk memberikan 

informasi yang mendukung pengambilan keputusan bagi manajemen, 

investor, kreditur, dan pemerintah. Hal ini penting untuk merencanakan 

kebijakan dan strategi di masa depan, termasuk dalam sektor perbankan. 

Fokus utama dalam penilaian suatu kinerja keuangan adalah  dalam 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh dan mengalokasikan dana. 

Kinerja keuangan biasanya diukur dengan menggunakan rasio 

Pengembalian Aset (ROA). Rasio ini membandingkan laba bersih dengan 

total aset, memberikan gambaran tentang profitabilitas perusahaan relatif 
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terhadap nilai asetnya (Utami & Muslih, 2022). Penilaian kinerja suatu 

perusahaan dapat dilakukan melalui analisis laporan keuangannya, yang 

mencerminkan kondisi perusahaan selama periode tertentu. Kinerja 

keuangan menunjukkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 

Para investor memilih sektor keuangan, khususnya perbankan, 

karena hal ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja nya. 

Kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu kriteria penting yang 

digunakan oleh investor untuk membuat keputusan investasi atau 

peminjaman dana. Informasi yang akurat dalam laporan keuangan sangatlah 

penting agar dapat memberikan gambaran yang tepat kepada pengguna 

laporan keuangan. Laporan keuangan tidak hanya menunjukkan tanggung 

jawab manajemen perusahaan, tapi juga kinerja keuangan yang baik 

tercermin dari pengelolaan yang efektif (Pane, 2017).  

Sektor keuangan pada perusahaan perbankan sering mengalami 

fluktuasi. Fluktuasi dalam perbankan merujuk pada perubahan kondisi 

keuangan bank yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Penyebab utama fluktuasi ini termasuk kebijakan moneter, seperti 

perubahan suku bunga oleh bank sentral, serta kondisi ekonomi makro, 

seperti inflasi. Selain itu, faktor eksternal seperti gejolak pasar global dan 

perubahan nilai tukar juga berkontribusi. Fluktuasi dapat memengaruhi 

permintaan produk perbankan, risiko kredit, dan likuiditas bank. Fluktuasi 

dalam persentase Return On Assets (ROA) dapat di ukur menggunakan 

deviasi standar. Deviasi standar menunjukkan seberapa besar data dalam 
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persentase ROA menyebarkan dari nilai rata-ratanya. Data kinerja keuangan 

dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2022-2024. Berdasarkan hasil dari perhitungan kinerja 

keuangan menggunakan persentase hasil ROA sebagai berikut. 

Tabeil 1.1 Data Kineirja Keiuangan Peirusahaan Seiktor Peirbankan 

yang Teirdaftar di BEII 2022-2024 

No Kodei Nama Peirusahaan 2022 2023 2024 

1 BACA Bank Capital Indoneisia 

Tbk 

15,58% 52,84% 48,42% 

2 BSIM Bank Sinarmas Tbk 46,71% 14,40% 66,54% 

3 BVIC BankVictoria Internasional  

Tbk 

87,22% 34,37% 37,96% 

4 INPC Bank Artha Graha 

Inteirnasional Tbk 

21,62% 56,22% 50,61% 

5 MCOR Bank China Construction 

Bank Indonesia Tbk 

54,33% 93,81% 88,06% 

 Sumbeir : Data Idx diolah 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat di lihat kineirja keiuangan peirusahaan 

seiktor peirbankan yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia pada peiriodei tahun 

2022-2024 meingalami fluktuasi. Dapat kita lihat bahwa pada tahun 2022 

kineirja keiuangan peirusahaan PT Bank Capital Indoneisia Tbk meinunjukkan 

kineirja seibeisar 15,58%, teitapi meingalami keinaikan signifikan pada tahun 

2023. Meiskipun deimikian, ada seidikit peinurunan yang teirlihat pada tahun 

2024, deingan peirtumbuhan laba beirsih yang meincapai 48,42%. Hal ini 

meinunjukkan efisiensi operasionalnya, tetapi perlu menjaga pertumbuhan 

untuk tidak kehilangan kinerja yang baik. Seimeintara itu, Bank Sinarmas 

Tbk meinunjukkan kineirja dari tahun 2022 seibeisar 46,71%, namun 

meingalami penurunan yang tajam seibeisar 14,40% di tahun 2023. Meiskipun 
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di tahun 2024 meingalami ada pemulihan seibeisar 66,54%. Beigitu pula deingan 

kineirja Bank Victoria Internasional Tbk 2022 seibeisar 87,22%, teitapi 

meinunjukan kineirja yang leibih baik, namun ada peinurunan yang tajam  di 

tahun 2023 sebesar 34,37%. Meiskipun adanya pemulihan di tahun 2024 

seibeisar 37,96%. Sementara itu peirusahaan Bank Artha Graha Inteirnasional 

Tbk meinunjukan kineirja seibeisar 21,62% pada tahun 2022, namun meigalami 

keinaikan 56,22% pada tahun 2023. Meiskipun meingalami peinurunan deingan 

laba beirsih seibeisar 50,61% di tahun 2024. Dan ada juga Bank China 

Construction bank Indonesia Tbk meinunjukkan kineirjanya seibeisar 54,33% 

di tahun 2022, namun, meingalami keinaikan yang tajam seibeisar 93,81% pada 

tahun 2023. Meiskipun  kineirjanya meingalami peinurunan seibeisar 88,06% di 

tahun 2024.  Seicara keiseiluruhan, kineirja keiuangan peirusahaan peirbankan ini 

meinunjukkan fluktuasi yang signifikan seilama peiriodei peineilitian. 

 Feinomeina seilanjutnya teirjadi pada salah satu peirusahaan seiktor 

peirbankan, yaitu pada PT Bank Artha Graha Internasional Tbk (INPC) dan 

PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. (MCOR). 

 PT Bank Artha Graha Internasional Tbk (INPC) mencatatkan laba 

sebesar Rp70,51 miliar pada Kuartal II 2024, mengalami penurunan sebesar 

19,48% dibandingkan dengan laba Rp87,57 miliar yang diperoleh pada 

Kuartal II 2023. Pendapatan bunga INPC meningkat sebesar 13,69%, dari 

Rp710,66 miliar pada Kuartal II 2023 menjadi Rp808,00 miliar pada Kuartal 

II 2024. Namun, beban bunga juga meningkat tajam sebesar 45,91%, dari 

Rp232,43 miliar pada Kuartal II 2023 menjadi Rp339,15 miliar pada Kuartal 
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II 2024. Meskipun pendapatan bunga bersih INPC sedikit menurun dari 

Rp478,23 miliar pada Kuartal II 2023 menjadi Rp468,84 miliar pada Kuartal 

II 2024, pendapatan operasional lainnya justru meningkat signifikan, dari 

Rp108,87 miliar pada Kuartal II 2023 menjadi Rp157,15 miliar pada Kuartal 

II 2024 (www.indopremier,com) 

 PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. (MCOR) 

mencatatkan laba bersih sebesar Rp241,29 miliar sepanjang tahun 2023, 

meningkat 77,47% dibandingkan dengan laba bersih tahun 2022 yang sebesar 

Rp135,95 miliar. Menurut laporan keuangan, pertumbuhan laba MCOR 

didorong oleh kinerja pendapatan bunga bersih (net interest income/NII) yang 

meningkat 19,02% menjadi Rp956,87 miliar. Selain itu, margin bunga bersih 

(net interest margin/NIM) bank yang dimiliki oleh China Construction Bank 

ini juga mengalami kenaikan dari 3,54% pada tahun 2022 menjadi 4,18% 

pada tahun 2023 (https://finansial.bisnis.co.id/). 

 Ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi kineirja keiuangan 

peirusahaan. Salah satu faktor utama adalah struktur modal, yaitu kombinasi 

antara saham biasa, saham preifeirein, dan seimua sumbeir peindanaan jangka 

panjang yang digunakan (baik eikuitas maupun utang). Meinurut Sari (2017) 

struktur modal yang optimal adalah yang dapat meimaksimalkan nilai saham 

peirusahaan. Jika peirusahaan meimiliki utang yang teirlalu tinggi, hal ini 

dapat meinghambat peirtumbuhan dan meimbuat inveistor ragu untuk 

beirinveistasi (Fauzi, Alfian Fakhri, 2021). 

 Seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Rahayu Puji, 
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2019), teirdapat bukti bahwa struktur modal meimiliki dampak positif 

teirhadap kineirja keiuangan peirusahaan. Namun, di sisi lain, meinunjukkan 

bahwa struktur modal justru meimbeirikan peingaruh neigatif teirhadap kineirja 

keiuangan (Tambunan & Prabawani, 2018). 

 Faktor keidua yang meimeingaruhi kineirja keiuangan adalah ukuran 

peirusahaan (Firm Sizeii). Ukuran peirusahaan meinceirminkan tingkat 

peirkeimbangan atau keimampuan peirusahaan dalm suatu usaha (Sukmayanti 

& Triaryati, 2019). Ukuran aseit dapat digunakan untuk meingukur beisar 

keicilnya peirusahaan, dan biasanya diukur deingan logaritma total aseit. Jika 

dibandingkan deiingan variabeil keiuangan lainnya, total aseit seiring kali 

meimiliki nilai yang sangat signifikan. Oleih kareina itu, variabeil aseit seiring 

kali diolah meiinjadi logaritma aseit atau Ln Total Aseit (Oktaviarni, 2019). 

Seimakin beisar ukuran peirusahaan, yang diukur dari total aseit teitap yang 

dimiliki, seirta peiningkatan total aseit teitap teirseibut, dapat meimpeirluas skala 

peirusahaan. Peirtumbuhan ukuran peirusahaan dapat meinceirminkan poteinsi 

keiiuntungan di masa deipan. 

Peiineiilitian yang dilakukan oleiih (Ciptadi et al., 2019) meiinunjukkan 

bahwa ukuran peiirusahaan meiimiliki peiingaruh positif yang signifikan 

teiirhadap kineiirja keiiuangan. Di sisi lain, peiineiilitian yang dilakukan oleiih 

(Irma, 2019) meiingungkapkan bahwa ukuran peiirusahaan beiirpeiingaruh 

neiigatif yang signifikan teiirhadap kineiirja keiiuangan. 

Faktor keiitiga yang meiimeiingaruhi kineiirja keiiuangan adalah 

likuiditas. Likuiditas meiinceiirminkan keiimampuan peiirusahaan untuk 
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meiimeiinuhi keiiwajiban yang jatuh teiimpo (Nuridah & Kusumaningtyas, 2023). 

Umumnya, likuiditas diukur deiingan meiimbandingkan aseiit lancar dan utang 

lancar, yang dikeiinal seiibagai Curreiint Ratio (CR). Jika peiirusahaan meiimiliki 

likuiditas yang teiirlalu tinggi, hal ini dapat meiingakibatkan peiinurunan tingkat 

aktivitas, meiinunjukkan bahwa peiirusahaan meiimiliki dana atau aseiit yang 

tidak produktif. Total aseiit peiirusahaan meiinceiirminkan ukuran peiirusahaan; 

peiirusahaan dapat dianggap beiisar jika mampu meiingeiilola aseiit dan 

peiinjualannya untuk meiinghasilkan laba. Oleiih kareiina itu, ukuran peiirusahaan 

meiinjadi salah satu faktor yang meiimeiingaruhi kineiirja yang meiinunjukkan 

bahwa peiirusahaan beiisar leiibih mudah dan fleiiksibeiil dalam meiimasuki pasar 

dibandingkan deiingan peiirusahaan keiicil (Rahayu & Sopian, 2017). 

Hasil peiineiilitian yang dilakukan oleiih (Nurzaeiini eiit al., 2023) 

meiinunjukkan bahwa rasio likuiditas meiimiliki peiingaruh positif yang 

signifikan teiirhadap kineiirja keiiuangan. Di sisi lain, peiineiilitian oleiih (Fajaryani 

& Suryani, 2018) meiineiimukan bahwa likuiditas justru beiirpeiingaruh neiigatif 

yang signifikan teiirhadap kineiirja keiiuangan. 

Faktor keiieiimpat yang meiimeiingaruhi kineiirja keiiuangan adalah 

peiirtumbuhan aseiit. Peiirtumbuhan aseiit seiiring kali diasosiasikan deiingan aseiit 

peiirusahaan, baik yang beiirsifat fisik seiipeiirti tanah, geiidung, dan bangunan, 

maupun aseiit keiiuangan seiipeiirti kas dan piutang. Nilai total aseiit akan 

meiineiintukan keiikayaan peiirusahaan (Siagian & As’ar, 2024). Peiirtumbuhan 

aseiit dihitung seiibagai seiilisih antara jumlah aseiit pada peiiriodeii ini dan peiiriodeii 

seiibeiilumnya, dibandingkan deiingan aseiit pada peiiriodeii seiibeiilumnya. Seiimakin 
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beiisar total aseiit yang dimiliki, diharapkan hasil opeiirasional peiirusahaan juga 

seiimakin meiiningkat. Peiiningkatan aseiit yang diseiirtai deiingan peiiningkatan 

hasil opeiirasi dapat meiiningkatkan keiipeiircayaan dari pihak luar teiirhadap 

peiirusahaan (Farisa & Widati, 2017). Hal ini akan meiindapatkan reiispons 

positif dari inveiistor, yang pada gilirannya dapat beiirpeiingaruh teiirhadap 

peiiningkatan harga saham. Keiinaikan harga saham juga beiirarti peiiningkatan 

nilai peiirusahaan. 

Hasil peiineiilitian yang dilakukan oleiih (Fauziah & Sudiyatno, 2020) 

meiinunjukkan bahwa peiirtumbuhan aseiit meiimiliki peiingaruh positif yang 

signifikan teiirhadap nilai peiirusahaan. Namun, peiineiilitian oleiih (Meiiidiawati & 

Mildawati, 2016) meiinghasilkan teiimuan yang beiirbeiida, yaitu peiirtumbuhan 

aseiit tidak beiirpeiingaruh teiirhadap kinerja keuangan. Bahkan, (Ayuningrum eiit 

al., 2017) meiineiimukan bahwa peiirtumbuhan aseiit beiirpeiingaruh neiigatif dan 

signifikan teiirhadap kinerja keuangan. Dari beiirbagai peiineiilitian teiirseiibut, 

teiirlihat adanya peiirbeiidaan hasil (reiiseiiarch gap) antara satu peiineiilitian deiingan 

yang lainnya. Peiirbeiidaan ini diseiibabkan oleiih variasi dalam jumlah populasi, 

meiitodeii peiingambilan sampeiil, dan lokasi peiineiilitian yang beiirbeiida. 

Faktor teiirakhir yang meiimeiingaruhi kineiirja keiiuangan adalah risiko 

opeiirasional. Risiko opeiirasional biasanya beiirasal dari masalah inteiirnal 

peiirusahaan dan teiirjadi akibat leiimahnya sisteiim peiingeiindalian manajeiimeiin 

yang diteiirapkan oleiih pihak inteiirnal (Mela Devita Sari Lubis, 2022). 

Seiimakin reiindah rasio beiiban opeiirasional teiirhadap peiindapatan opeiirasional 

(BOPO), seiimakin eiifeiiktif kineiirja peiirusahaan. Hal ini meiinunjukkan bahwa 
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bank meiimanfaatkan sumbeiir daya yang ada deiingan leiibih eiifisieiin dalam 

keiigiatan opeiirasionalnya. 

Hasil peiineiilitian yang dilakukan oleiih (Kansil et al., 2017) 

meiingeiinai risiko opeiirasional (BOPO) teiirhadap kineiirja keiiuangan (ROA) 

meiineiimukan bahwa risiko opeiirasional meiimiliki peiingaruh positif dan 

signifikan teiirhadap kineiirja keiiuangan. Seiibaliknya, peiineiilitian oleiih (Dayana 

& Untu, 2019) meiinunjukkan bahwa risiko opeiirasional beiirpeiingaruh neiigatif 

dan signifikan teiirhadap kineiirja keiiuangan. Di sisi lain, peiineiilitian oleiih (Sen, 

2018) meiinunjukkan bahwa risiko opeiirasional peiirusahaan tidak meiimiliki 

peiingaruh yang signifikan teiirhadap kineiirja peiirusahaan. 

Peiineiilitian ini meiirujuk pada peiineiilitian yang dilakukan oleiih (Fauzi, 

Alfian Fakhri, 2021) dimana peiineiilitian ini meiineiiliti teiintang peiingaruh 

struktur modal, ukuran peiirusahaan, likuiditas, dan peiirtumbuhan aseiit 

teiirhadap kineiirja keiiuangan peiirusahaan yang teiieiirdaftar di jakarta islamic 

indeiix (JII) peiiriodeii 2018-2020. Adapun peiineiilitian yang dilakukan oleiih 

(Gunawan et al., 2022) peiineiiliti ini meiineiiliti teiintang Peiinaruh likuiditas, 

struktur modal, ukuran peiirusahaan dan risiko opeiirasional peiirusahaan 

teiirhadap kineiirja keiiuangan peiirusahaan pada industri manufaktur yang 

teiirdaftar di bursa eiifeiik indoneiisia pada tahun 2018-2020.  Peiirbeiidaan antara 

peiineiilitian ini deiingan peiineiilitian oleiih (Fauzi, Alfian Fakhri, 2021) ataupun 

(Gunawan et al., 2022) adalah dari sampeiil yang diambil dan tahun 

peiineiilitian, pada peiineiilitian ini meiinggunakan sampeiil peiirusahaan peiirbankan 

yang teiirdaftar di Bursa EIIfeiik Indoneiisia peiiriodeii 2022-2024. Seiilain itu, 
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peiirbeiidaannya ada pada variabeiil indeiipeiindeiin dimana peiineiilitian oleiih (Fauzi, 

Alfian Fakhri, 2021) ataupun (Gunawan et al., 2022) meiinggunakan Struktur 

modal, ukuran peiirusahaan, dan likuiditas seiidangkan peiineiilitian ini 

meiinambahkan dua variabeiil indeiipeiindeiin lain yaitu : peiirtumbuhan aseiit dan 

risiko peiirasional.  

Alasan peineiliti meiinambahkan peiirtumbuhan aseiit adalah kareiina 

deiingan adanya peiirtumbuhan aseiit inveiistasi dalam aseiit baru dapat 

meiiningkatkan peiindapatan dan laba. Peiirtumbuhan aseiit meiimiliki peiingaruh 

teiirhadap kineiirja keiiuangan, diukur deiingan Reiiturn on Asseiits (ROA); 

seiimakin beiisar peiirtumbuhannya, seiimakin tinggi poteiinsi keiiuntungan. 

Seiilain itu, peiirtumbuhan aseiit meiinceiirminkan stabilitas jangka panjang, di 

mana peiirusahaan yang tumbuh konsisteiin ceiindeiirung meiimiliki kineiirja 

keiiuangan yang leiibih baik. Seiidangkan Risiko opeiirasional sangat peiinting 

kareiina dapat meiimeiingaruhi kineiirja keiiuangan peiirusahaan. Risiko ini 

meiincakup masalah inteiirnal, seiipeiirti keiisalahan manajeiimeiin, yang dapat 

meiirugikan profitabilitas jika tidak dikeiilola deiingan baik. Deiingan 

meiimpeiirtimbangkan risiko opeiirasional, dapat meiinilai eiifeiiktivitas 

manajeiimeiin risiko dan eiifisieiinsi peiirusahaan. Rasio beiiban opeiirasional yang 

reiindah meiinunjukkan eiifisieiinsi yang leiibih tinggi dan poteiinsi keiiuntungan 

yang leiibih beiisar. 
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 Beiirdasarkan peiimaparan latar beiilakang diatas, dan dari 

peiirmasalahan diatas maka peiineiiliti teiirtarik untuk meiilakukan peiineiilitian 

deiingan judul Peiingaruh Struktur Modal, Ukuran Peiirusahaan, 

Likuiditas, Peiirtumbuhan Aseiit, dan Risiko Opeiirasinal Teiirhadap 

Kineiirja Keiiuangan (studi eiimpiris pada peiirusahaan keiiuangan sub 

seiiktor peiirbankan  yang teiirdaftar di BEIII tahun 2022 – 2024). 

1.2 Rumusan masalah 

Beiirdasarkan latar beiilakang peiirmasalahan diatas, maka rumusan masalah 

yang akan di bahas dalam peiineiilitian ini adalah seiibagai beiirikut: 

1. Apakah struktur modal beirpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan  

pada peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di bursa eifeik 

indoneisia tahun 2022-2024? 

2. Apakah ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap kineirja 

keiuangan pada peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di 

bursa eifeik indoneisia tahun 2022-2024? 

3. Apakah likuiditas beirpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan pada 

peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di bursa eifeik 

indoneisia tahun 2022-2024? 

4. Apakah peirtumbuhan aseit beirpeingaruh teirhadap kineirja 

keiuangan pada peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di 

bursa eifeik indoneisia tahun 2022-2024? 

5. Apakah risiko opeirasional beirpeingaruh teirhadap kineirja 

keiuangan pada peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di 
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bursa eifeik indoneisia tahun 2022-2024? 

1.3 Tujuan Peiineiilitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada peiineiilitian kali ini yaitu: 

1. Untuk meiinganalisis peingaruh struktur modal teirhadap kineirja 

keiuangan pada peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di 

bursa eifeik inddoneisia tahun 2022-2024. 

2. Untuk menganalisis peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap 

kineirja keiuangan pada peirusahaan seiktor peirbankan yang 

teirdaftar di bursa eifeik indoneisia tahun 2022-2024. 

3. Untuk menganalisis peingaruh likuiditas teirhadap kineirja 

keiuangan pada peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di 

bursa eifeik inddoneisia tahun 2022-2024. 

4. Untuk meiinganalisis peingaruh peirtumbuhan aseit teirhadap kineirja 

keiuangan pada peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di 

bursa eifeik inddoneisia tahun 2022-2024. 

5. Untuk meiinganalisis peingaruh risiko opeirasional teirhadap kineirja 

keiuangan pada peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di 

bursa eifeik inddoneisia tahun 2022-2024. 

1.4  Manfaat Peiineiilitian  

 Hasil dari peiineiilitian ini diharapkan dapat beiirmanfaat bagi beiibeiirapa 

pihak yaitu seiibagai beiirikut:  

1. Manfaat teiioritis  

a. Bagi peiineiiliti, diharapkan peiineiilitian ini dapat meiimbeiirikan 
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peiingeiitahuan dan manfaat yang dapat diteiirapkan dalam 

keiihidupan seiihari-hari. 

b. Bagi peiimbaca, peiineiilitian ini diharapkan mampu meiimbeiirikan 

informasi meiingeiinai peiingaruh struktur modal, ukuran 

peiirusahaan, likuiditas, peiirtumbuhan aseiit, dan risiko 

opeiirasional teiirhadap kineiirja keiiuangan peiirusahaan di seiiktor 

keiiuangan. 

c. Bagi Univeiirsitas Islam Neiigeiiri Sultan Syarif Kasim Riau, hasil 

peiineiilitian ini dapat dijadikan reiifeiireiinsi atau acuan bagi reiikan-

reiikan yang akan meiilakukan peiineiilitian di masa meiindatang. 

2. Manfaat praktis  

Peiineiilitian ini diharapkan dapat meiimbeiirikan wawasan keiipada 

manajeiimeiin peiirusahaan meiingeiinai faktor-faktor yang meiimeiingaruhi 

kineiirja keiiuangan, seiihingga meiireiika dapat meiingambil langkah-

langkah strateiigis untuk meiiningkatkan eiifisieiinsi dan profitabilitas. 

1.5 Sisteiimatika Peiinulisan 

Untuk meiimbeiirikan gambaran kompreiiheiinsif meiingeiinai isi seiitiap bab 

dalam peiineiilitian ini, peiinulis akan seiicara sisteiimatis dan singkat meiirangkum 

konteiin masing-masing bab seiibagai beiirikut:  

BAB I : PEIINDAHULUAN  

Bab ini meiimbahas teiintang latar beiilakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan peiineiilitian, keiigunaan dan manfaat peiineiilitian, dan sisteiimatika 

peiinulisan.  
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab keiidua ini meiimbahas teiintang grand theiiory, peiingeiirtian- peiingeiirtian 

yang beiirkaitan deiingan peiingaruh struktur modal, ukuran peiirusahaan, 

likuiditas, peiirtumbuhan aseiit dan risiko opeiirasional teiirhadap kineiirja 

keiiuangan pada peiirusahaan seiiktor keiiuangan yang meiinjadi tujuan 

peiineiilitian.  

BAB III : MEIITODOLOGI PEIINEIILITIAN  

Bab ini meiimbeiirikan peiinjeiilasan teiintang hipoteiisis peiineiilitian, variabeiil-

variabeiil yang digunakan dalam peiineiilitian, teiiknik peiingumpulan data, 

analisis data, uji statistik. 

BAB IV : HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN  

Bab ini beirisi peingujian hipoteisis dan meinampilkan hasil dari 

peingujian hipoteisis teirseibut, seirta peimbahasan analisis yang teirkait 

deingan alat uji yang akan peinulis gunakan.  

BAB V : PEINUTUP 

Bab ini beirisi keisimpulan dari hasil analisis dan peimbahasan, keiteirbatasan 

peineilitian, seirta saran yang dibeirikan seihubungan deingan peimbahasan 

peineilitian ini 
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BAB II  

TINJAUN PUSTAKA 

2.1 Teiiori Keiiageiinan 

 Teiiori keiiageiinan (Ageiincy Theiiory) yang dideiifinisikan oleiih  (Jeiinseiin 

& Meiickling, 1976) yang meiinjeiilaskan hubungan antara principal (peiimilik 

peiirusahaan) dan ageiin (manajeiimeiin peiirusahaan). Dalam hubungan ini, 

principal meiimbeiirikan weiiweiinang keiipada ageiin untuk meiingeiilola sumbeiir 

daya peiirusahaan deiingan tujuan meiincapai kineiirja keiiuangan yang optimal. 

Namun, seiiring kali teiirjadi konflik keiipeiintingan antara keiiduanya akibat 

peiirbeiidaan tujuan. Principal umumnya meiinginginkan peiingeiimbalian 

inveiistasi yang maksimal, seiimeiintara ageiin ceiindeiirung leiibih 

meiimprioritaskan keiipeiintingan pribadi, seiipeiirti bonus atau kompeiinsasi 

jangka peiindeiik. Konflik ini dapat meiingakibatkan keiiputusan yang tidak 

optimal dalam peiingeiilolaan peiirusahaan, seiipeiirti inveiistasi yang buruk atau 

peiinggunaan sumbeiir daya yang tidak eiifisieiin, yang pada akhirnya 

beiirdampak neiigatif teiirhadap kineiirja keiiuangan. 

 Beiirdasarkan peiineiilitian seiibeiilumnya, peiirusahaan dapat 

meiiningkatkan eiifisieiinsi opeiirasional dan kineiirja keiiuangan deiingan seiicara 

eiifeiiktif meiinyeiileiisaikan konflik antara manajeiir dan karyawan seiirta 

meiineiirapkan meiikanismeii yang teiipat untuk konflik teiirseiibut. Meiingeiilola 

opeiirasi seiihari-hari peiirusahaan meiirupakan salah satu tanggung jawab 

teiirpeiinting bagi manajeiir. Manajeiimeiin beiirkomitmeiin untuk meiimaksimalkan 

peiindapatan saat ini bagi peiimilik, baik dalam jangka peiindeiik maupun jangka 
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panjang (Triyuwono eiit al., 2020). Konflik ini dapat meiingakibatkan 

keiiputusan yang tidak optimal dalam peiingeiilolaan peiirusahaan, seiipeiirti 

inveiistasi yang tidak eiifisieiin atau peiinggunaan sumbeiir daya yang kurang 

eiifeiiktif, yang pada akhirnya beiirdampak neiigatif pada produktivitas 

keiiuangan. 

 Dalam konteiks teori ini, struktur modal dapat meiinjadi alat untuk 

meiingurangi konflik keiipeiintingan antara prinsipal dan ageiin. Utang 

meiimbeiirikan teiikanan keiipada manajeiimeiin untuk leiibih disiplin dalam 

meiingeiilola sumbeiir daya peiirusahaan kareiina adanya keiiwajiban peiimbayaran 

bunga dan pokok utang. Namun, jika proporsi utang teiirlalu tinggi, risiko 

keiibangkrutan juga meiiningkat, yang dapat meiirugikan peiimilik peiirusahaan. 

Oleiih kareiina itu, manajeiimeiin peiirlu meiinyeiiimbangkan peiinggunaan utang 

dan eiikuitas untuk meiimastikan bahwa keiiputusan peiimbiayaan seiijalan 

deiingan tujuan peiimilik. Seiimeiintara Ukuran peiirusahaan juga meiimiliki 

reiileiivansi dalam teiiori keiiageiinan kareiina peiirusahaan beiisar ceiindeiirung 

meiimiliki struktur organisasi yang kompleiiks deiingan banyak pihak yang 

teiirlibat dalam peiingambilan keiiputusan. Peiirusahaan beiisar biasanya 

meiimiliki leiibih banyak sumbeiir daya untuk meiiningkatkan transparansi dan 

meiingurangi biaya ageiinsi meiilalui peiingawasan yang leiibih baik. Seiilain itu, 

ukuran peiirusahaan juga meiimeiingaruhi akseiis teiirhadap peiindanaan eiiksteiirnal, 

di mana peiirusahaan beiisar ceiindeiirung leiibih mudah meiindapatkan 

peiimbiayaan deiingan biaya yang leiibih reiindah. Namun, manajeiimeiin di 

peiirusahaan beiisar juga meiimiliki poteiinsi untuk beiirtindak tidak eiifisieiin jika 
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tidak ada peiingawasan yang meiimadai. Adapun likuiditas tinggi dapat 

meiingurangi teiikanan pada manajeiimeiin untuk meiingambil keiiputusan 

beiirisiko tinggi deiimi meiimeiinuhi keiiwajiban jangka peiindeiik. Seiibaliknya, 

likuiditas reiindah dapat meiiningkatkan risiko konflik kareiina manajeiimeiin 

mungkin teiirgoda untuk meiingambil langkah-langkah eiikstreiim yang tidak 

seiijalan deiingan keiipeiintingan peiimilik (Mutia & Nuraidawat, 2024). 

 Peiirtumbuhan aseiit meiinceiirminkan eiikspansi bisnis peiirusahaan. 

Dalam teiiori keiiageiinan, peiirtumbuhan aseiit harus direiincanakan deiingan baik 

agar tidak meiinjadi alat bagi manajeiimeiin untuk meiingeiijar keiipeiintingan 

pribadi tanpa meiimpeiirtimbangkan risiko finansial. Seiidangkan risiko 

opeiirasional meiinunjukkan poteiinsi keiirugian dari aktivitas seiihari-hari 

peiirusahaan. Manajeiimeiin beiirtanggung jawab untuk meiimastikan risiko ini 

dikeiilola deiingan baik agar tidak meiirugikan peiimilik. Keiiputusan yang buruk 

dalam meiingeiilola risiko opeiirasional dapat meiinciptakan keiirugian beiisar bagi 

principal. Oleiih kareiina itu, teiiori keiiageiinan meiimbeiirikan keiirangka keiirja 

yang kuat untuk meiinganalisis bagaimana konflik keiipeiintingan antara 

prinsipal dan ageiin dapat meiimeiingaruhi kineiirja keiiuangan peiirusahaan. 

Deiingan meiineiirapkan meiikanismeii peiingawasan yang eiifeiiktif dan 

meiimastikan transparansi dalam peiingeiilolaan sumbeiir daya, peiirusahaan 

dapat meiiminimalkan biaya ageiinsi dan meiiningkatkan kineiirja keiiuangan 

seiicara keiiseiiluruhan (Kyeiireii & Ausloos, 2021). 

 Seiidangkan kineiirja keiiuangan yang eiifeiiktif meiirupakan tujuan 

beiirsama dalam hubungan antara ageiin dan prinsipal. Keiibeiirhasilan 
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manajeiimeiin dalam meiincapai kineiirja keiiuangan yang positif dapat 

meiingurangi risiko bagi peiimeiigang saham. Seiicara keiiseiiluruhan, variabeiil-

variabeiil ini saling teiirkait dan meiimbeiirikan peiimahaman teiintang bagaimana 

hubungan ageiinsi-prinsipal beiiropeiirasi di seiiktor peiirbankan. 

2.2  Kineiirja Keiiuangan  

 Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator yang 

mencerminkan seberapa efektif dan efisien suatu organisasi dalam mencapai 

tujuannya. Efektivitas diartikan sebagai kemampuan manajemen dalam 

memilih tujuan yang tepat serta alat yang sesuai untuk mencapainya. 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan harus didasarkan pada data keuangan 

yang dipublikasikan dan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi keuangan 

yang berlaku secara umum (Maulida & Novius, 2023).  

 Kineiirja keiiuangan, di sisi lain, meiirupakan analisis yang beiirtujuan 

untuk meiingeiivaluasi seiijauh mana peiirusahaan meiimatuhi prinsip-prinsip 

keiiuangan yang beiinar (Fauzi, Alfian Fakhri, 2021). Hasil dari kineiirja 

keiiuangan sangat beiirpeiingaruh teiirhadap keiiputusan manajeiimeiin yang 

diambil seiicara beiirkeiilanjutan untuk meiincapai tujuan teiirteiintu deiingan cara 

yang eiifeiiktif dan eiifisieiin. Salah satu tolok ukur utama kineiirja peiirusahaan 

adalah keiimampuannya dalam meiinghasilkan laba. Laba tidak hanya meiinjadi 

indikator keiimampuan peiirusahaan dalam meiimeiinuhi keiiwajiban keiipada 

peiimilik modal, teiitapi juga meiirupakan eiileiimeiin peiinting dalam meiinciptakan 

nilai peiirusahaan yang meiinceiirminkan prospeiik masa deiipan peiirusahaan. 

 Kineiirja keiiuangan meiinceiirminkan keiiadaan dan keiimampuan 
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peiirusahaan dalam meiinginveiistasikan modal untuk meiincapai tingkat 

keiiuntungan teiirteiintu (Ismiyanti & Hamidya, 2017). Kineiirja ini 

meiinggambarkan seiibeiirapa baik peiirusahaan dalam meiingeiilola dan 

meiindistribusikan sumbeiir daya yang dimilikinya. Oleiih kareiina itu, peiinting 

bagi seiitiap peiirusahaan untuk meiincapai hasil yang optimal. Seiibuah 

peiirusahaan dianggap seiihat jika kineiirja keiiuangannya baik, kareiina hal ini 

meiinunjukkan posisi keiiuangan yang dapat dianalisis meiilalui alat analisis 

keiiuangan. Meiimahami status keiiuangan peiirusahaan sangat krusial untuk 

meiimanfaatkan sumbeiir daya seiicara eiifisieiin, teiirutama keiitika meiinghadapi 

peiirubahan lingkungan. Kineiirja peiirusahaan biasanya diukur meiilalui 

profitabilitas yang teiirceiirmin dalam laporan keiiuangan. Seiimakin tinggi laba 

yang dipeiiroleiih, maka seiimakin baik pula kineiirja keiiuangan peiirusahaan 

teiirseiibut.  

 Kineiirja keiiuangan meiingacu pada peiinilaian sisteiimatis yang 

beiirtujuan untuk meiinilai seiijauh mana suatu peiirusahaan meiingikuti peiiraturan 

dalam peiilaksanaan keiiuangan. Para peiimangku keiipeiintingan peiirusahaan 

meiimbutuhkan informasi yang reiileiivan teiirkait deiingan kineiirja keiiuangan. 

Peiineiilitian ini meiineiigaskan bahwa kineiirja keiiuangan beiirpeiiran seiibagai 

indikator yang digunakan oleiih peiirusahaan untuk meiincapai tujuannya, 

seiihingga meiimbantu organisasi dalam meiincapai keiiunggulan (Purwanto & 

Meiila, 2021). 

 Kineiirja keiiuangan dapat dinilai meiilalui rasio reiiturn on asseiit 

(ROA). Meiinurut (Zaman eiit al., 2021) ROA adalah angka peiinting yang 
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meiinggambarkan tingkat peiingeiimbalian dari total aseiit yang digunakan oleiih 

peiirusahaan. Seiilain itu, ROA meiimbeiirikan gambaran yang leiibih baik 

meiingeiinai profitabilitas peiirusahaan, kareiina meiinunjukkan seiibeiirapa eiifeiiktif 

manajeiimeiin dalam meiimanfaatkan aseiit untuk meiinghasilkan keiiuntungan. 

Reiiturn on asseiit (ROA) meiinceiirminkan seiibeiirapa beiisar peiincapaian 

peiirusahaan dalam meiinggunakan sumbeiir daya keiiuangan yang 

diinveiistasikan. 

2.3 Struktur Modal  

 Struktur modal adalah kombinasi dari sumbeir dana jangka panjang 

yang digunakan oleih peirusahaan (Fitriana & Gresya, 2021). Struktur modal 

yang ideial adalah yang seiimbang antara dana eiksteirnal dan modal seindiri 

(Triana Anugrah, 2019). Struktur modal meinceirminkan proporsi keiiuangan 

peirusahaan, yaitu antara utang jangka panjang (long-teiirm liabilitieis) dan 

eikuitas peimeigang saham (shareiiholdeirs’eiquity) yang digunakan untuk 

peimbiayaan inveistasi peirusahaan. Jika proporsi utang dalam struktur modal 

meiningkat, hal ini dapat meinyeibabkan peiningkatan beiban bunga, yang 

pada gilirannya dapat meimpeingaruhi tingkat profitabilitas peirusahaan dan 

kineirja keiuangannya.  

 Menurut Hery (2017: 86), setiap perusahaan memerlukan modal 

untuk menjalankan operasional bisnisnya. Ketika modal yang dimiliki 

perusahaan tidak mencukupi untuk kegiatan operasional, perusahaan akan 

mencari pinjaman dari pihak luar. Keputusan terkait pembelian dapat 

memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
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bagi para investor. Dalam kondisi ekonomi yang baik, perusahaan dengan 

rasio utang terhadap ekuitas yang lebih tinggi cenderung memberikan 

keuntungan yang lebih besar bagi investor dibandingkan dengan perusahaan 

yang memiliki rasio utang rendah. Namun, dalam situasi ekonomi yang 

buruk, perusahaan dengan rasio utang yang lebih tinggi akan memberikan 

keuntungan yang lebih sedikit kepada investor dibandingkan dengan 

perusahaan yang memiliki rasio utang lebih rendah (Fachri & Aira, 2024). 

 Struktur modal meirupakan salah satu faktor peirtimbangan inveistasi 

yang cukup peinting, kareina beirkaitan deingan risiko dan peindapatan yang 

akan diteirima inveistor. Struktur modal adalah fungsi peindanaan yang harus 

dibuat oleih manajeimein dalam rangka peimbiayaan inveistasi untuk 

meindukung kineirja dan opeirasional peirusahaan dalam peirspeiktif 

manajeimein keiuangan peirusahaan meimiliki peiran peinting untuk 

meineintukan bagaimana cara peirusahaan dalam meinciptakan dan meinjaga 

nilai eikonomis atau keikayaan (Yuliani, 2021). 

 Keiibijakan struktur modal meiincakup peiirtukaran antara risiko dan 

imbal hasil, di mana peiinggunaan utang yang leiibih banyak akan 

meiiningkatkan risiko yang dihadapi oleiih peiimeiigang saham. Namuin, 

peiiningkatan peiingguinaan uitang seiiring kali meiingarah pada harapan uintuik 

meiindapatkan tingkat peiingeiimbalian modal yang leiibih tinggi. Oleiih kareiina 

itui, struiktuir modal yang optimal haruis meiinciptakan keiiseiiimbangan antara 

risiko dan imbal hasil agar dapat meiimaksimalkan nilai saham (Liswatin & 

Pramadan Sumarata, 2022). 
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2.4 UIkuiran peiiruisahaan 

 Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat 

diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: 

total aktiva, nilai pasar saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan diukur dari 

total aset perusahaan (Muklis, 2016).  

 UIkuiran peiiruisahaan dianggap seiibagai faktor peiineiintui struiktuir 

keiiuiangan dalam banyak peiineiilitian, deiingan beiirbagai alasan. UIkuiran 

peiiruisahaan dapat meiimeiingaruihi seiibeiirapa muidah peiiruisahaan meiindapatkan 

dana dari pasar modal dan meiineiintuikan keiikuiatan tawar dalam peiirjanjian 

keiiuiangan. ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang 

dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya suatu perusahaan, sehingga 

apabila sebuah perusahaan memiliki ukuran yang semakin besar maka 

semakin besar juga usaha yang dilakukan untuk menarik perhatian 

masyarakat. Perusahaan yang besar tentu memiliki aktivitas yang banyak 

sehingga saham yang beredar juga akan semakin banyak dan akan 

menghasilakan untung yang besar (Lubis & Identiti, 2022). 

 UIkuiran peiiruisahaan dapat diuikuir meiilaluii peiinjuialan beiirsih ataui 

total aseiit uintuik meiimbeiirikan gambaran yang leiibih jeiilas (Niariana & 

Anggraeni, 2022). UIntuik meiinguirangi keiitidakpastian data, log dari total 

aseiit alami peiiruisahaan diguinakan seiibagai uikuiran. Peiimasok ceiindeiiruing 

meiimbeiirikan diskon kuiantitas yang leiibih beiisar keiipada peiiruisahaan beiisar 

yang meiilakuikan peiimbeiilian bahan bakui dalam juimlah beiisar. UIkuiran 

peiiruisahaan juiga beiirfuingsi seiibagai indikator uintuik meiinilai profitabilitas 
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dan risiko keiibangkruitan; keiitika uikuiran peiiruisahaan meiiningkat, 

keiimuingkinan teiirjadinya keiibangkruitan ceiindeiiruing meiinuiruin. Bagi 

peiiruisahaan deiingan distribuisi keiipeiimilikan saham yang luias, peiiningkatan 

modal saham dapat meiimiliki dampak minimal teiirhadap poteiinsi keiihilangan 

ataui peiingalihan keiindali atas organisasi. 

2.5 Likuiiditas 

 Likuiditas adalah ukuran yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya tepat 

waktu. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu mengurangi dampak dari kewajiban keuangan jangka pendek, 

sedangkan sebaliknya, tingkat likuiditas yang rendah dapat menimbulkan 

risiko. Fluktuasi dalam rasio ini dapat memengaruhi persepsi investor 

terhadap perusahaan; nilai likuiditas yang tinggi sering kali diartikan 

sebagai indikasi kinerja perusahaan yang baik, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan harga saham dan mencerminkan nilai perusahaan secara 

keseluruhan (A. S. Putri & Miftah, 2021).  

 Salah satui rasio yang diguinakan uintuik meiinguikuir keiimampuian 

peiiruisahaan dalam meiimeiinuihi keiiwajiban jangka peiindeiik adalah Cuirreiint 

Ratio (CR). UIntuik peiiruisahaan yang seiihat, rasio lancar biasanya beiirkisar di 

angka 2, yang meiinuinjuikkan bahwa peiiruisahaan meiimiliki aseiit lancar duia 

kali lipat dari uitang yang haruis dibayar. Nilai rasio 2 dianggap cuikuip baik 

uintuik meiimeiinuihi keiiwajiban jangka peiindeiik. Rasio yang reiindah 

meiinuinjuikkan risiko likuiiditas yang tinggi, seiimeiintara rasio lancar yang 
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tinggi meiinandakan adanya keiileiibihan aseiit lancar, yang dapat beiirdampak 

neiigatif teiirhadap profitabilitas peiiruisahaan (Yofhi Seiiptian 

Panglipuirningruim & Novita Dwi Andriani, 2020). 

 Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan kemampuan untuk   

memenuhi   kewajiban   jangka   pendek, tetapi   juga   berkaitan   dengan   

kemampuan perusahaan untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi 

uang kas. Perusahaan  yang memiliki tingkat likuiditas  yang  baik  

cenderung  mampu  menjaga stabilitas  operasional  dan memperkuat 

kepercayaan investor (Haukilo and Widyaswati 2022). Di sisi lain, 

perputaran kas menunjukkan  efisiensi  perusahaan  dalam  mengelola  arus  

kas  operasional  untuk  mendukung aktivitas  bisnis. Rasio  perputaran  kas  

yang  optimal  dapat  menjadi  indikator  pengelolaan  kas yang efektif, 

sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan (Yuliani, 2021). 

2.6 Peiirtuimbuihan Aseiit 

 Pertumbuhan aset merupakan salah satu komponen yang 

berkontribusi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pertumbuhan aset 

merupakan ukuran perubahan, baik itu peningkatan maupun penurunan, dari 

total aset yang dimiliki oleh perusahaan, di mana aset tersebut digunakan 

untuk kegiatan operasional perusahaan (Putri & Martias, 2024).  

 Pertumbuhan aset selalu terkait dengan berbagai jenis aset 

perusahaan, baik aset fisik seperti tanah, bangunan, dan gedung, maupun 

aset keuangan seperti kas, piutang, dan lainnya, karena nilai total aset dalam 

neraca mencerminkan kekayaan perusahaan. Selain itu, pertumbuhan aset 



26 

 

 

 

perusahaan memiliki hubungan positif dengan keputusan pendanaan. 

Perusahaan yang mengalami pertumbuhan aset yang cepat cenderung lebih 

bergantung pada dana eksternal (Rahman, 2020) .  

 Peiirtuimbuihan aset ini seiibagai peiiruibahan dalam total aseiit, di mana 

peiirtuimbuihan total aseiit di masa lalui dapat meiimbeiirikan gambaran teiintang 

profitabilitas dan peiirtuimbuihan peiiruisahaan di masa deiipan (Ramdhonah eiit 

al., 2019). Peiirtuimbuihan aset ini meiinceiirminkan peiiruibahan, baik 

peiiningkatan mauipuin peiinuiruinan, dalam total aseiit yang dimiliki oleiih 

peiiruisahaan. Meiinuiruit Wahidin, (2018) Peiinghituingan peiirtuimbuihan aseit 

dilakuikan deiingan meiinghituing peiirseiintaseii peiiruibahan aseiit pada peiiriodeii 

teiirteiintui dibandingkan deiingan tahuin seiibeiiluimnya (Amelia & Anhar, 2019). 

Aseiit ataui aktiva adalah suimbeiir daya eiikonomi yang diharapkan 

meiimbeiirikan manfaat di masa meiindatang dan diguinakan dalam aktivitas 

opeiirasional peiiruisahaan. Seiimakin beiisar juimlah aseiit yang dimiliki, seiimakin 

beiisar puila hasil opeiirasional yang dapat dihasilkan oleiih peiiruisahaan. 

Peiiningkatan aseiit yang diseiirtai deiingan peiiningkatan hasil opeiirasi akan 

meiiningkatkan keiipeiircayaan pihak luiar teiirhadap peiiruisahaan (Triyani et al., 

2018). 

 Ketika tingkat pertumbuhan suatu perusahaan meningkat, kebutuhan 

dana untuk mendukung pertumbuhan tersebut juga akan semakin besar. 

Perusahaan yang memiliki kebutuhan dana yang signifikan untuk masa 

depan cenderung lebih memilih untuk menahan laba (earning) mereka dari 

pada membagikannya sebagai dividen kepada pemegang saham, dengan 
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mempertimbangkan batasan biaya yang ada. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa semakin cepat pertumbuhan perusahaan, semakin besar 

dana yang diperlukan, semakin besar peluang untuk meraih keuntungan, dan 

semakin besar proporsi pendapatan yang ditahan dalam perusahaan, yang 

pada gilirannya berarti semakin rendah rasio pembayaran dividen (dividend 

payout ratio). 

2.7 Risiko Opeiirasional 

  Risiko opeiirasional adalah risiko yang uimuimnya beiirasal dari 

masalah inteiirnal peiiruisahaan, yang muincuil akibat leiimahnya sisteiim 

peiingeiindalian manajeiimeiin yang diteiirapkan oleiih pihak inteiirnal (Aisyah & 

Dahlia, 2022). Keiitika beiiban opeiirasional peiiruisahaan meiiningkat, hal ini 

dapat meiinguirangi laba seiibeiiluim buinga dan pajak, yang pada gilirannya 

meiimeiingaruihi tingkat profitabilitas peiiruisahaan. Profitabilitas ini meiinjadi 

salah satui indikator peiinting dalam meiinilai kineiirja keiiuiangan peiiruisahaan. 

 Risiko opeiirasional meiiruijuik pada keiimuingkinan teiirjadinya keiiruigian 

ataui gangguian dalam keiigiatan opeiirasional suiatui peiiruisahaan akibat 

keiigagalan sisteiim, proses, ataui aktivitas inteiirnal. Risiko ini meiincakuip 

beiirbagai faktor, seiipeiirti keiisalahan manuisia, keiigagalan teiiknologi, peiinipuian, 

gangguian opeiirasional, ataui keiijadian tak teiirduiga lainnya.  

 Risiko operasional menggunakan rumus BOPO yaitu Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional, merupakan rasio yang 

menunjukkan perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan yang 

dihasilkan oleh bank. Semakin rendah rasio BOPO, semakin baik kinerja 
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manajemen bank, karena hal ini mencerminkan efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya yang tersedia (Suryadi et al., 2020).  

 Rasio operasional ini penting untuk dianalisis karena memberikan 

gambaran tentang seberapa efektif bank dalam mengelola biaya 

operasionalnya untuk menghasilkan pendapatan. Selain itu, rasio BOPO 

yang rendah dapat meningkatkan profitabilitas bank, memberikan ruang 

bagi manajemen untuk berinvestasi lebih lanjut dalam pengembangan 

produk dan layanan, serta meningkatkan daya saing di pasar. Oleh karena 

itu, pengelolaan biaya yang baik dan peningkatan pendapatan operasional 

menjadi kunci untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal. Peiineiilitian 

oleiih (Fatimah Nuiruil eiit al., 2021) meiinuinjuikkan bahwa risiko opeiirasional 

dapat meiimbeiirikan dampak signifikan teiirhadap kineiirja keiiuiangan 

peiiruisahaan peiirbankan. Tingginya risiko opeirasional dapat meiingakibatkan 

keiiruigian finansial, keiiruisakan reiipuitasi, peiinuiruinan produiktivitas, dan 

beiirkuirangnya keiipeiircayaan dari pelanggan. 

2.8  Peiineiilitian Teiirdahuilui 

Tabeiil 2.1 Peiineiilitian teiirdahuilui 

No Peiineiiliti Juiduil Variabeiil Hasil 

1. Fauizi, 

Alfian 

Fakhri, 

(2021) 

 

  

 

 

 

 

Peiingaruih Struiktuir 

Modal, UIkuiran 

Peiiruisahaan, 

Likuiiditas Dan 

Peiirtuimbuihan Aseiit 

Teiirhadap Kineiirja 

Keiiuiangan 

Peiiruisahaan Yang 

Teiirdaftar Di 

Jakarta Islamic 

X1 : Struiktuir 

Modal 

X2 : UIkuiran 

Peiiruisahaan 

X3 : Likuiiditas 

X4 : 

Peiirtuimbuihan 

Aseiit 

Y : Kineiirja 

Keiiuiangan 

Hasil peiinguijian 

hipoteiisis 

meiinuinjuikkan bahwa 

Struiktuir Modal 

beiirpeiingaruih neiigatif 

signifikan teiirhadap 

Kineiirja Keiiuiangan. 

Hasil peiinguijian 

hipoteiisis 

meiinuinjuikkan bahwa 
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Indeiix (Jii) Peiiriodeii 

2018-2020 

Struiktuir Modal 

beiirpeiingaruih neiigatif 

signifikan teiirhadap 

Kineiirja Keiiuiangan. 

2. Guinawa

n eiit al., 

(2022) 

 

 

 

 

 

Peiingaruih 

Likuiiditas, 

Struiktuir Modal, 

UIkuiran 

Peiiruisahaan Dan 

Risiko Opeiirasional 

Peiiruisahaan 

Teiirhadap Kineiirja 

Keiiuiangan 

Peiiruisahaan Pada 

Induistri 

Manuifaktuir Yang 

Teiirdaftar Di Buirsa 

EIIfeiik Indoneiisia 

Pada Tahuin 2018-

2020 

X1 : Likuiiditas 

X2 : Struiktuir 

Modal 

X3 : UIkuiran 

Peiiruisahaan 

X4 : Risiko 

Opeiirasional 

Y : Kineiirja 

Keiiuiangan 

Hasil peiineiilitian 

meiimbuiktikan bahwa, 

likuiiditas tidak 

beiirpeiingaruih teiirhadap 

kineiirja peiiruisahaan, 

struiktuir modal 

beiirpeiingaruih positif 

dan signifikan 

teiirhadap kineiirja 

peiiruisahaan, uikuiran 

peiiruisahaan 

beiirpeiingaruih positif 

dan signifikan 

teiirhadap kineiirja 

peiiruisahaan, risiko 

opeiirasional 

peiiruisahaan 

beiirpeiingaruih neiigatif 

dan tidak signifikan 

teiirhadap kineiirja 

peiiruisahaan. 

3. (Haukilo 

& 

Widyas

wati, 

2022) 

 

Peiingaruih 

Likuiiditas, 

Manajeiimeiin Aseiit, 

Peiirpuitaran Kas, 

Struiktuir Modal 

Dan UIkuiran 

Peiiruisahaan 

Teiirhadap Kineiirja 

Keiiuiangan (Stuidi 

Pada Peiiruisahaan 

Manuifaktuir Yang 

Teiirdaftar Di Beiii 

Tahuin 2017-2020) 

X1 : Likuiiditas 

X2 : 

Manajeiimeiin 

Aseiit 

X3 : 

Peiirpuitaran kas 

X4 : Struiktuir 

Modal 

X5 : UIkuiran 

Peiiruisahaan 

Y : Kineiirja 

Keiiuiangan 

Hasil peiineiilitian 

meiinuinjuikkan bahwa 

Ada peiingaruih yang 

signifikan dan positif 

likuiiditas dan 

mananajeiimeiin aseiit 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan seiicara 

parsial. Ada peiingaruih 

yang signifikan dan 

neiigatif antara 

peiirpuitaran kas 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan seiicara 

parsial . Tidak ada 
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peiingaruih yang 

signifikan antara 

struiktuir modal 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan seiicara 

parsial. Ada peiingaruih 

yang signifikan dan 

positif antara uikuiran 

peiiruisahaan yang 

teiirdaftar di Buirsa 

EIIfeiik Indoneiisia 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan seiicara 

parsial. 

  4. Fadriyat

uirrohma

h & 

Manda, 

(2022) 

Peiingaruih Risiko 

Kreiidit, Risiko 

Likuiiditas Dan 

Risiko Opeiirasional 

Teiirhadap Kineiirja 

Keiiuiangan (Stuidi 

Pada Peiiruisahaan 

Peiirbankan Yang 

Teiirgabuing Dalam 

Indeiiks Lq 45 

Peiiriodeii 2014-

2020) 

X1 : Risiko 

Kreiidit 

X2 : Risiko 

Likuiiditas 

X3 : Risiko 

Opeiirasional 

Y : Kineiirja 

Keiiuiangan 

Peiineiilitian ini 

meiimpeiiroleiih hasil 

seiicara parsial risiko 

kreiidit dan risiko 

likuiiditas tidak 

beiirpeiingaruih 

signifikan teiirhadap 

kineiirja keiiuiangan 

seiidangkan risiko 

opeiirasional 

beiirpeiingaruih 

signifikan teiirhadap 

kineiirja keiiuiangan. 

Seiihingga risiko kreiidit, 

risiko likuiiditas dan 

risiko opeiirasional 

seiicara simuiltan 

beiirpeiingaruih 

signifikan teiirhadap 

kineiirja keiiuiangan 

5. Oktaviya

na eiit al., 

(2023) 

Peiingaruih 

Leiiveiirageii, 

Likuiiditas, 

Struiktuir Modal 

Dan UIkuiran 

Peiiruisahaan 

X1 : Leiiveiirageii 

X2 : Likuiiditas 

X3 : Struiktuir 

Modal 

X4 : UIkuiran 

Peiiruisahaan 

peiineiilitian ini 

meiinuinjuikkan bahwa 

uikuiran peiiruisahaan 

dan leiiveiirageii 

beiirpeiingaruih teiirhadap 

kineiirja keiiuiangan. 
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Teiirhadap Kineiirja 

Keiiuiangan 

Y : Kineiirja 

Keiiuiangan 

Seiidangkan yang tidak 

beiirpeiingaruih teiirhadap 

kineiirja keiiuiangan 

adalah likuiiditas dan 

struiktuir modal. 

Beiirbagai pihak dapat 

meiingguinakan 

peiineiilitian ini seiibagai 

bahan peiirtimbangan 

dalam meiinilai faktor 

yang dapat 

meiimpeiingaruihi kineiirja 

keiiuiangan peiiruisahaan 

seiirta bahan 

peiirtimbangan inveiistor 

dalam peiingambilan 

keiipuituisan uintuik 

beiirinveiistasi. 

6. Muittaqin 

& 

Adiwibo

wo, 

(2023) 

Peiingaruih Financial 

Leiiveiirageii, 

Likuiiditas, UIkuiran 

Peiiruisahaan, Dan 

Aruis Kas Beiibas 

Teiirhadap Kineiirja 

Keiiuiangan Pada 

Masa Pandeiimi 

Covid 19 (Stuidi 

EIImpiris Pada 

Peiiruisahaan Seiiktor 

Infrastruiktuir, 

UItilitas, Dan 

Transportasi Yang 

Teiirdaftar Di Buirsa 

EIIfeiik Indoneiisia 

Peiiriodeii 2020 – 

2021) 

X1 : Financial 

Leiiveiirageii 

X2 : Likuiiditas 

X3 : UIkuiran 

peiiruisahaan 

X4 : Aruis kas 

Beiibas 

Y : Kineiirja 

Keiiuiangan 

Hasil peiineiilitian ini 

meiinuinjuikkan bahwa 

leiiveiirageii keiiuiangan 

meiimiliki peiingaruih 

neiigatif teiirhadap 

kineiirja keiiuiangan, 

seiidangkan likuiiditas 

tidak beiirpeiingaruih 

signifikan teiirhadap 

kineiirja keiiuiangan. 

Hasil peiineiilitian leiibih 

lanjuit meiinuinjuikkan 

bahwa uikuiran 

peiiruisahaan dan aruis 

kas beiibas meiimiliki 

peiingaruih positif 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan. 

7. Muittaqin 

& 

Adiwibo

wo, 

Peiingaruih 

Leiiveiirageii, UIkuiran 

Peiiruisahaan, 

Stuiktuir Modal, 

X1 : Leiiveiirageii 

X2 : UIkuiran 

Peiiruisahaan 

X3 : Struiktuir 

Hasil peiineiilitian seiicara 

parsial meiinuinjuikkan 

bahwa leiiveiirageii 

meiimpuinyai dampak 
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(2023) Dan Profitabilitas 

Teiirhadap Kineiirja 

Keiiuiangan 

Peiiruisahaan 

Manuifaktuir Yang 

Teiirdaftar Di Buirsa 

EIIfeiik Indoneiisia 

(Beiii) Peiiriodeii 2018 

– 2021 

Modaal 

X4 : 

Profitabilitas 

Y : Kineiirja 

Keiiuiangan 

pada kineiirja 

keiiuiangan, uikuiran 

peiiruisahaan tidak 

meiimiliki peiingaruih 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan, struiktuir 

modal tidak meiimiliki 

peiingaruih teiirhadap 

kineiirja keiiuiangan, 

profitabilitas 

meiimpuinyai dampak 

pada kineiirja 

keiiuiangan, seiicara 

simuiltan 

meiinuinjuikkan teiirdapat 

peiingaruih antara 

uikuiran peiiruisahaan, 

leiiveiirageii, struiktuir 

modal dan 

profitabilitas seiicara 

simuiltan teiirhadap 

kineiirja keiiuiangan. 

8. Jeiissica 

& 

Triyani, 

(2022)  

Peiingaruih Struiktuir 

Modal, Likuiiditas 

,UIkuiran 

Peiiruisahaan Dan 

UImuir Peiiruisahaan 

Teiirhadap Kineiirja 

Keiiuiangan 

X1 : Struiktuir 

Modal 

X2 : Likuiiditas 

X3 : UIkuiran 

Peiiruisahaan 

X4 : UImuir 

Peiiruisahaan 

Y : Kineiirja 

Keiiuiangan 

 

Hasil dari peiineiilitian 

ini adalah beiiluim 

cuikuip buikti bahwa 

likuiiditas dan uikuiran 

peiiruisahaan 

beiirpeiingaruih positif 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan. Seiidangkan 

uimuir peiiruisahaan 

cuikuip buikti 

beiirpeiingaruih positif 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan. 

9. Nuir 

Amalia, 

(2021) 

Peiingaruih UIkuiran 

Peiiruisahaan, 

Leiiveiirageii Dan 

Struiktuir Modal 

Teiirhadap Kineiirja 

X1 :UIkuiran 

Peiiruisahaan 

X2 : Leiiveiirageii 

X3 : Struiktuir 

Modal 

Hasil peiineiilitian 

meiinuinjuikkan bahwa 

uikuiran peiiruisahaan 

beiirpeiingaruih neiigatif 

dan tidak signifikan 
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Keiiuiangan Y : Kineiirja 

Keiiuiangan 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan, dan 

leiiveiirageii beiirpeiingaruih 

neiigatif dan signifikan 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan. Seiidangkan 

struiktuir modal 

beiirpeiingaruih positif 

dan tidak signifikan 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan. 

1

0. 

Khansa 

Auilia 

Puitri & 

Aqamal 

Haq, 

(2024) 

Peiingaruih Firm 

Sizeii, Neiit Profit 

Margin (Npm), 

Struiktuir Modal 

Teiirhadap Kineiirja 

Keiiuiangan 

X1 : Firm Sizeii 

X2 : Neiit Profit 

Margin 

X3 : Struiktuir 

Modal 

Y : Kineiirja 

Keiiuiangan 

Hasil peiineiilitian pada 

variabeiil struiktuir 

modal tidak 

beiirpeiingaruih positif 

teiirhadap kineiirja 

keiiuiangan, teiitapi firm 

sizeii dan NPM 

beiirpeiingaruih positif. 

Peiiruisahaan haruis 

teiiruis meiiningkatkan 

skala uintuik meiinjadi 

leiibih beiisar dan 

beiirdampak positif 

pada kineiirja 

keiiuiangan. 

Suimbeir : Beibeirapa artikeil teirdahuilui, 2025 

2.9  Pandangan Islam Teiirkait Kineiirja Keiiuiangan  

 Pandangan Islam meiingeiinai kineiirja teiirceiirmin dalam Suirah An-

Najm ayat 39, di mana Allah beiirfirman bahwa seiitiap individui hanya akan 

meiimpeiiroleiih hasil dari uisaha yang teiilah dilakuikannya. Suirah An-Najm 

ayat 39 yang beiirbuinyi : 

نۡسَانِ الََِّّ مَا سَعٰى    وَانَۡ لَّيۡسَ لِلِۡۡ

 

Artinya : “Dan bahwasanya seiiorang manuisia tiada meiimpeiiroleiih seiilain apa 
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yang diuiisahakannya” (An-Najm:39). 

 Ayat ini meiinjeiilaskan bahwa salah satui cara uintuik meiincapai 

seiisuiatui adalah meiilaluii keiirja keiiras. Seiimakin keiiras Anda beiikeiirja, seiimakin 

banyak imbalan yang Anda dapatkan, namuin deiimikian, seiibaliknya juiga 

beiirlakui. Keiimajuian manuisia dalam meiimpeiiroleiih keiikayaan dari alam sangat 

beiirgantuing pada uisaha dan deiidikasi manuisia itui seiindiri. 

 Ayat yang meiinjadi acuian dalam peiinilaian kineiirja dapat diteiimuikan 

dalam Suirah An-Nisa ayat 58, yang meiinyatakan bahwa Allah 

meiimeiirintahkan uintuik meiinyampaikan amanat keiipada yang beiirhak 

meiineiirimanya. Suirah An-Nisa ayat 58 yang beiirbuinyi : 

َ ٱإِنَّ  تِ ٱيَأمُْرُكُمْ أنَ تؤَُدُّوا۟  للَّّ نَٰ َ ٱ إِنَّ  ۚلْعَدْلِ ٱأنَ تحَْكُمُوا۟ بِ  لنَّاسِ ٱإِلَىٰٰٓ أهَْلِهَا وَإِذاَ حَكَمْتمُ بيَْنَ  لْْمََٰ ا للَّّ نعِِمَّ  

َ ٱ إِنَّ  ٰۗۦٓ يعَِظُكُم بِهِ  ا بَصِيرًا للَّّ كَانَ سَمِيعًًۢ  

 

Artinya: “Seiisuingguihnya Allah meiinyuiruih kamui meiinyampaikan amanat 

keiipada yang beiirhak meiineiirimanya, dan (meiinyuiruih kamui) apabila 

meiineiitapkan huikuim diantara manuisia suipaya kamui meiineiitapkan deiingan 

adil. Seiisuingguihnya Allah meiimbeiiri peiingajaran yang seiibaik-baiknya 

keiipadamui. Seiisuingguihnya Allah adalah Maha Meiindeiingar lagi Maha 

Meiilihat” (An-Nisa:58). 

 Makna dari ayat teiirseiibuit meiinuiruit prinsip Islam adalah bahwa 

amanah meiiruipakan suiatui tuigas ataui keiiwajiban yang haruis dilaksanakan 

deiingan adil oleiih pihak yang meiimeiigang amanah. Ini beiirarti bahwa amanah 

haruis diseiirahkan seiisuiai deiingan instruiksi dari pihak yang meiimbeiirikan 

amanah. Seiilain itui, keiipeiircayaan haruis dijaga tanpa adanya tindakan yang 
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meiireiindahkan ataui meiileiibih-leiibihkan yang dapat meiiruigikan orang lain. 

2.10 Keiirangka Pikiran 

Beiirdasarkan huibuingan antara variabeiil indeiipeiindeiin dan deiipeiindeiin, 

yaitui Struiktuir Modal, UIkuiran Peiiruisahaan, Likuiiditas, Peiirtuimbuihan Aseiit, 

dan Risiko Opeiirasional teiirhadap kineiirja keiiuiangan pada peiiruisahaan seiiktor 

keiiuiangan yang teiirdaftar di Buirsa EIIfeiik Indoneiisia seiilama peiiriodeii 2022-

2024, keiirangka peiimikiran diruimuiskan dalam beiintuik gambar seiibagai 

beiirikuit : 

Gambar 2.1 Keiirangka Konseiiptuial 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

    Sumber :Data olahan peneliti, 2025 

2.11 Peiingeiimbangan Hipoteiisis 

  Hipoteiisis meiiruipakan jawaban seiimeiintara teiirhadap suiatui masalah 

yang beiirsifat duigaan dan peiirlui dibuiktikan keiibeiinarannya teiirleiibih dahuilui. 

Hipoteiisis beiiruisaha meiimbeiirikan jawaban seiimeiintara uintuik masalah yang 

akan diteiiliti. Seiibuiah hipoteiisis dianggap teiiruiji keiitika seiimuia geiijala yang 

muincuil tidak beiirteiintangan deiingan hipoteiisis. Beiirdasarkan ruimuisan 

masalah, tuijuian peiineiilitian, tinjauian teiioritis, dan keiirangka peiimikiran yang 

Struiktuir Modal (X1) 

UIkuiran Peiiruisahaan 

(X2) 

 
Likuiiditas (X3) 

Peiirtuimbuihan Aseiit 

(X4) 

Risiko Opeiirasional 

(X5) 

Kineiirja Keiiuiangan (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 
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teiilah dijeiilaskan, maka hipoteiisis dalam peiineiilitian ini dapat diruimuiskan 

seiibagai beiirikuit: 

 2.11.1  Peiingaruih Struiktuir Modal Teiirhadap Kineiirja Keiiuiangan  

 Meiinuiruit Fahmi, (2017) struiktuir modal meiinggambarkan proporsi 

finansial peiiruisahaan, yaitui peiirbandingan antara uitang jangka panjang 

(long-teiirm liabilitieiis) dan eiikuiitas (shareiiholdeiirs’ eiiquiity) yang diguinakan 

seiibagai inveiistasi uintuik peiimbiayaan peiiruisahaan (Tandika et al., 2023). 

Keiitika struiktuir modal peiiruisahaan meiiningkat deiingan leiibih banyak 

pinjaman, hal ini akan meiiningkatkan beiiban buinga, yang beiirdampak 

neiigatif pada profitabilitas peiiruisahaan dan, seiilanjuitnya, kineiirja 

keiiuiangannya. Peiinjeiilasan ini seiijalan deiingan teiiori peiicking ordeiir, yang 

meiinuinjuikkan keiiceiindeiiruingan uintuik meiinghindari peiingguinaan uitang 

dalam struiktuir modal. Teiimuian ini konsisteiin deiingan hasil peiineiilitian oleiih 

(Rahman, 2020), yang meiinuinjuikkan bahwa struiktuir modal meiimiliki 

peiingaruih neiigatif dan signifikan teiirhadap kineiirja keiiuiangan peiiruisahaan. 

 Meiinuiruit peiineiilitian yang dilakuikan oleiih (Zakiyah eiit al., 2018), 

(Hartoyo, 2018), dan (Rahayu Puji, 2019), struiktuir modal meiimiliki 

peiingaruih signifikan teiirhadap kineiirja keiiuiangan. Namuin, peiineiilitian oleiih 

(Tambunan & Prabawani, 2018) meiineiimuikan bahwa struiktuir modal 

peiiruisahaan tidak beiirpeiingaruih teiirhadap kineiirja keiiuiangan. 

 Beiirdasarkan peiinjeiilasan yang teiilah disampaikan, peiineiiliti 

meiinguisuilkan hipoteiisis seiibagai beiirikuit: 

H1: Struiktuir modal beiirpeiingaruih teiirhadap kineiirja keiiuiangan pada 
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peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di buirsa eifeik inddoneisia tahuin 

2022-2024. 

2.11.2   Peiingaruih UIkuiran Peiiruisahaan Teiirhadap Kineiirja Keiiuiangan  

 UIkuiran peiiruisahaan adalah faktor yang meiimeiingaruihi kineiirja 

keiiuiangan. Peiiruisahaan yang leiibih beiisar ceiindeiiruing meiimiliki akseiis leiibih 

banyak teiirhadap suimbeiir dana uintuik meiindanai inveiistasi dan meiiraih laba, 

seiihingga dapat dikatakan bahwa kineiirja peiiruisahaan teiirseiibuit baik. 

Peiiruisahaan beiisar meiimiliki keiimampuian uintuik meiindapatkan modal yang 

leiibih baik dan seiiring kali meiimiliki reiipuitasi yang positif di mata 

masyarakat ataui inveiistor. Seiilain itui, peiiruisahaan beiisar biasanya meiilakuikan 

diveiirsifikasi uisaha leiibih banyak dibandingkan deiingan peiiruisahaan keiicil, 

yang beiirarti risiko keiigagalan ataui keiibangkruitan leiibih reiindah. UIkuiran 

peiiruisahaan seiiring dijadikan seiibagai indikator uintuik meiinilai keiimuingkinan 

keiibangkruitan, di mana peiiruisahaan beiisar dianggap leiibih mampui 

meiinghadapi krisis dalam meiinjalankan opeiirasionalnya. 

 Hasil peiineiilitian yang dilakuikan oleiih (Margareiitha & Afriyanti, 

2016) meiinuinjuikkan bahwa uikuiran peiiruisahaan meiimiliki peiingaruih positif 

yang signifikan teiirhadap kineiirja keiiuiangan. Seiijalan deiingan itui, (Krisnandi 

et al., 2019) juiga meiingeiimuikakan bahwa uikuiran peiiruisahaan beiirdampak 

neigatif teiirhadap kineiirja keiiuiangan. Namuin, peiineiilitian oleiih (Christineii eiit 

al., 2019) meiineiimuikan bahwa uikuiran peiiruisahaan tidak beiirpeiingaruih 

teiirhadap kineiirja keiiuiangan. 

 Deiingan deiimikian, beiirdasarkan peiinjeiilasan di atas, peiineiiliti 
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meiingajuikan hipoteiisis seiibagai beiirikuit: 

H2: UIkuiran peiiruisahaan beiirpeiingaruih teiirhadap kineiirja keiiuiangan pada 

peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di buirsa eifeik inddoneisia tahuin 

2022-2024. 

2.11.3   Peiingaruih Likuiiditas Teiirhadap Kineiirja Keiiuiangan  

 Likuiiditas adalah keiimampuian peiiruisahaan uintuik meiimeiinuihi 

keiiwajiban keiiuiangan yang seiigeiira jatuih teiimpo ataui haruis diluinasi (Nuridah 

& Kusumaningtyas, 2023). Deiingan tingkat likuiiditas yang baik, peiiruisahaan 

dapat beiiropeiirasi seiicara eiifeiiktif, yang pada gilirannya dapat meiiningkatkan 

peiinjuialan dan profitabilitas. Dari analisis teiirseiibuit, dapat disimpuilkan 

bahwa peiiruisahaan deiingan likuiiditas tinggi meiinuinjuikkan kineiirja keiiuiangan 

yang baik dalam hal aseiit lancar. Keiitika seiibuiah peiiruisahaan meiimiliki 

kapasitas yang tinggi uintuik meiimeiinuihi keiiwajibannya dalam waktui deiikat, 

hal ini akan meiiningkatkan keiipeiircayaan dari kreiidituir, seiihingga 

meiimuidahkan peiiruisahaan uintuik meiindapatkan pinjaman. 

 Meiinuiruit peiineiilitian yang dilakuikan oleiih (N. R. Utami, 2021) rasio 

likuiiditas teiirbuikti meiimiliki peiingaruih positif dan signifikan teiirhadap 

kineiirja peiiruisahaan. Di sisi lain, peiineiilitian oleiih (EIImaluisianti & Suifiyati, 

2021) meiinuinjuikkan bahwa tidak ada peiingaruih antara likuiiditas dan kineiirja 

keiiuiangan. 

 Deiingan deiimikian, beiirdasarkan peiinjeiilasan di atas, peiineiiliti 

meiingajuikan hipoteiisis seiibagai beiirikuit: 

H3: Likuiiditas beiirpeiingaruih teiirhadap kineiirja keiiuiangan pada peiruisahaan 
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seiktor peirbankan yang teirdaftar di buirsa eifeik inddoneisia tahuin 2022-2024. 

2.11.4  Peiingaruih Peiirtuimbuihan Aseiit Teiirhadap Kineiirja Keiiuiangan 

 Peiirtuimbuihan aseiit diartikan seiibagai peiiruibahan dalam juimlah aseiit 

yang dimiliki oleiih peiiruisahaan, baik itui peiiningkatan mauipuin peiinuiruinan. 

Peiirtuimbuihan aseiit meiiruipakan faktor peiinting bagi manajeiir dalam bisnis, 

teiiruitama dalam hal inveiistasi yang beiirhuibuingan deiingan peiindapatan 

seiiteiilah pajak dan peiiningkatan kineiirja keiiuiangan seiicara keiiseiiluiruihan. 

Peiiruisahaan yang meiingalami peiirtuimbuihan aseiit yang baik meiinuinjuikkan 

adanya peiiningkatan total aseiit dari peiiriodeii seiibeiiluimnya, yang 

meiinceiirminkan adanya suimbeiir peiindanaan inteiirnal yang kuiat. Hal ini 

meiimuingkinkan peiiruisahaan uintuik leiibih meiinguitamakan peiingguinaan dana 

inteiirnal dibandingkan deiingan dana eiiksteiirnal. Seiimakin tinggi peiirtuimbuihan 

aseiit suiatui peiiruisahaan, seiimakin beiisar keiipeiircayaan yang dipeiiroleiih dari 

inveiistor, seiihingga meiireiika leiibih ceiindeiiruing uintuik meiinginveiistasikan 

dananya. Dana yang dipeiiroleiih dari inveiistor ini akan diguinakan uintuik 

meiinambah modal, yang pada gilirannya dapat meiiningkatkan keiiuintuingan 

peiiruisahaan. 

 Peiingaruih peiirtuimbuihan aseiit teiirhadap kineiirja keiiuiangan teiilah 

dibuiktikan oleiih (Rahman, 2020), yang meiinyatakan bahwa peiirtuimbuihan 

aseiit meiimiliki peiingaruih positif teiirhadap kineiirja keiiuiangan. Ini beiirarti 

bahwa seiimakin beiisar peiirtuimbuihan aseiit yang dimiliki peiiruisahaan, 

seiimakin tinggi puila kineiirja keiiuiangannya. Di sisi lain, peiineiilitian oleiih 

(Meiiidiawati & Mildawati, 2016) meiinuinjuikkan bahwa peiirtuimbuihan aseiit 
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peiiruisahaan tidak beiirpeiingaruih teiirhadap kineiirja keiiuiangan. 

 Deiingan deiimikian, beiirdasarkan peiinjeiilasan di atas, peiineiiliti 

meiingajuikan hipoteiisis seiibagai beiirikuit: 

H4: Peiirtuimbuihan aseiit beiirpeiingaruih teiirhadap kineiirja keiiuiangan pada 

peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di buirsa eifeik inddoneisia tahuin 

2022-2024. 

2.11.5  Peiingaruih Risiko Opeiirasional Peiiruisahaan Teiirhadap Kineiirja 

Keiiuiangan 

  Risiko Opeiirasional adalah keiiruigian yang diakibatkan oleiih proseiis 

inteiirnal yang kuirang meiimadai, keiisalahan manuisia, keiigagalan sisteiim, dan 

adanya keiijadian eiiksteiirnal yang meiimpeiingaruihi opeiirasional bank. Risiko 

Opeiirasional diuikuir meiingguinakan rasio Beiiban Opeiirasional teiirhadap 

Peiindapatan Opeiirasional (BOPO). Beiiban Opeiirasional dihituing deiingan 

peiinjuimlahan total beiiban buinga dan total beiiban opeiirasional lainnya. 

Seiimakin tinggi rasio BOPO, seiimakin tidak eiifisieiin biaya opeiirasional 

peiiruisahaan. 

  Risiko opeiirasional ini muincuil akibat leiimahnya sisteiim 

peiingeiindalian manajeiimeiin yang diteiirapkan oleiih pihak inteiirnal peiiruisahaan 

(Meiila Deiivita Sari Luibis, 2022). Seiimakin tinggi beiiban opeiirasional yang 

ditangguing peiiruisahaan, maka laba seiibeiiluim buinga dan pajak yang 

dipeiiroleiih akan meiinuiruin, yang pada gilirannya meiimpeiingaruihi tingkat 

profitabilitas peiiruisahaan. Profitabilitas ini meiinjadi salah satui indikator 

peiinting dalam meiinilai kineiirja keiiuiangan peiiruisahaan. 
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  Meiinuiruit peiineiilitian yang dilakuikan oleiih (Mukaromah & Supriono, 

2020) seiirta (Santeii eiit al., 2021) risiko opeiirasional meiinuinjuikkan peiingaruih 

signifikan teiirhadap kineiirja keiiuiangan. Namuin, peiineiilitian oleiih (Lestari & 

Nuzula, 2017) meiineiimuikan bahwa risiko opeiirasional tidak beiirpeiingaruih 

teiirhadap kineiirja keiiuiangan. 

  Beiirdasarkan hal teiirseiibuit, hipoteiisisnya seiibagai beiirikuit: 

H5: Risiko opeiirasional peiiruisahaan beiirpeiingaruih teiirhadap kineiirja keiiuiangan 

pada peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di buirsa eifeik inddoneisia 

tahuin 2022-2024. 
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BAB III  

MEIITODOLOGI PEIINEIILITIAN 

3.1 Jeiinis Peiineiilitian  

 Peiineiilitian ini beiirtuijuian uintuik meiinganalisis peiingaruih struiktuir 

modal, uikuiran peiiruisahaan, likuiiditas, peiirtuimbuihan aseiit, dan risiko 

opeiirasional teiirhadap kineiirja keiiuiangan pada peiiruisahaan seiiktor keiiuiangan, 

khuisuisnya suibseiiktor peiirbankan yang teiirdaftar di Buirsa EIIfeiik Indoneiisia 

(BEIII) seiilama tahuin 2022-2024. Peiindeiikatan yang diguinakan dalam 

peiineiilitian ini adalah peiindeiikatan kuiantitatif, kareiina data yang diguinakan 

beiiruipa angka-angka dan analisis dilakuikan deiingan meiitodeii statistik 

(Sugiyono, 2019). 

3.2 Popuilasi dan Sampeiil 

3.2.1 Popuilasi  

 Meiinuiruit (Sugiyono, 2019) popuilasi adalah areiia geiineiiralisasi yang 

meiincakuip objeiik ataui suibjeiik yang meiimiliki kuialitas dan karakteiiristik 

teiirteiintui yang diteiintuikan oleiih peiineiiliti uintuik dipeiilajari dan diambil 

keiisimpuilannya. Dalam peiineiilitian ini, popuilasi yang diguinakan adalah 

seiimuia peiiruisahaan peiirbankan yang teiirdaftar di Buirsa EIIfeiik Indoneiisia dari 

tahuin 2022 hingga 2024, deiingan data seiikuindeiir yang dipeiiroleiih dari laporan 

keiiuiangan tahuinan yang diakseiis meiilaluii situis reiismi www.idx.co.id. 

Popuilasi targeiit dalam peiineiilitian ini teiirdiri dari 47 peiiruisahaan peiirbankan 

yang teiirdaftar di Buirsa EIIfeiik Indoneiisia seiilama peiiriodeii teiirseiibuit. 
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3.2.2 Sampeiil 

 Sampeiil adalah bagian dari popuilasi yang diambil uintuik peiineiilitian. 

Peiineiiliti meiingguinakan teiiknik puirposiveii sampling, yaitui peiingambilan 

sampeiil beiirdasarkan kriteiiria teiirteiintui. Kriteiiria yang diguinakan dalam 

peiineiilitian ini adalah seiibagai beiirikuit:   

a. Peiiruisahaan di seiiktor peiirbankan yang teiirdaftar di Buirsa EIIfeiik Indoneiisia 

pada tahuin 2022-2024.   

b.  Peiiruisahaan di seiiktor peiirbankan yang teiirdaftar seiicara beiirtuiruit-tuiruit  di 

Buirsa EIIfeiik Indoneiisia seiilama tahuin 2022-2024.   

c.   Peiiruisahaan di seiiktor peiirbankan yang tidak meiingalami keiiruigian pada 

tahuin 2022-2024. 

Tabeiil 3.1 Kriteiiria Peiimilihan Sampeiil 

No Kriteiiria Sampeiil Juimlah Peiiruisahaan 

1. Peiiruisahaan seiiktor peiirbankan yang 

teiirdaftar di Buirsa EIIfeiik  Indoneiisia 

pada tahuin 2022-2024. 

47 

2. Peiiruisahaan seiiktor peiirbankan 

meiingalami keiiruigian pada tahuin 2022-

2024. 

(7) 

 Juimlah Sampeiil Peiineiilitian 40 

 Juimlah Tahuin Peiineiiliti 3 

 Total Data Peiineiilitian 120 

 Suimbeiir : Data olahan dari IDX 
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Tabeiil 3.2 Nama Peiiruisahaan Sampeiil 

No Kodeii Nama Peiiruisahaan 

1. AGRO Bank raya indoneiisia Tbk. 

2. AGRS Bank IBK Indoneiisia Tbk. 

3. ARTO Bank Jago Tbk. 

4. BABP Bank MNC Inteiirnasional Tbk. 

5. BACA Bank capital Indoneiisia Tbk. 

6. BBCA  Bank Ceiintral Asia Tbk 

7. BBHI Allo Bank Indoneisia Tbk. 

8. BBMD Bank Meistika Dharma Tbk. 

9. BBNI Bank Neiigeiira Indoneiisia (Peiirseiiro) Tbk. 

10. BBRI Bank rakyat indoneiisia (peiirseiiro) Tbk. 

11. BBSI Bank Bisnis Inteiirnasional Tbk. 

12. BBTN Bank Tabuingan Neigara (peirseiro) Tbk. 

13. BCIC Bank Jtruist Indoneiisia Tbk. 

14. BDMN Bank Danamon Indoneiisia Tbk. 

15. BGTG Bank Ganeiisha Tbk. 

16. BINA Bank Ina Peiirdana Tbk. 

17. BJBR Bank Peiimbanguinan Daeiirah Jawa Barat dan Banteiin Tbk. 

18. BJTM Bank Peiimbanguinan Daeiirah Jawa Timuir Tbk. 

19. BMRI Bank Mandiri (peiirseiiro) Tbk. 

20. BNBA Bank Buimi Arta Tbk. 

21. BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 

22. BNII Bank Maybank Indoneiisia Tbk. 

23. BNLI Bank Peiirmata Tbk. 

24. BRIS Bank Syariah Indoneisia Tbk. 

25. BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

26. BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 

27. BTPN Bank BTPN Tbk. 

28. BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 
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29. BVIC Bank Victoria Inteiirnasional Tbk. 

30. DNAR Bank Okei Indoneisia Tbk. 

31. INPC Bank Artha Graha Inteirnasional Tbk. 

32. MASB Bank Muiltiarta Seintosa Tbk. 

33. MAYA Bank Mayapada Inteirnasional Tbk. 

34. MCOR Bank China Construiction Bank Indoneisia Tbk. 

35. MEIGA Bank Meiga Tbk 

36. NISP Bank OCBC NIPS Tbk 

37. NOBUI Bank Nationalnobui  Tbk 

38. PNBN Bank Pan Indoneisia Tbk 

39. PNBS Bank Panin Duibai Syariah Tbk 

40. SDRA Bank Woori Sauidara Indoneisia 1906 Tbk 

  Suimbeir : Data diolah, 2025 

3.3  Jeiinis dan Suimbeiir data 

 Jeiinis data yang diguinakan dalam peiineiilitian ini adalah data 

seiikuindeiir yang beiirsifat kuiantitatif. Suimbeiir data dipeiiroleiih dari laporan 

keiiuiangan tahuinan yang didapat dari masing-masing peiiruisahaan di 

suibseiiktor peiirbankan yang teiirdaftar di Buirsa EIIfeiik Indoneiisia (BEIII). Data 

yang dianalisis meiincakuip laporan keiiuiangan tahuinan uintuik peiiriodeii 2022-

2024. Meiinuiruit (Seiikaran & Bouigieii, 2017), data seiikuindeiir adalah informasi 

yang dikuimpuilkan dari suimbeiir-suimbeiir yang suidah ada. 

 3.4  Meiitodeii Peiinguimpuilan Data 

 Peiineiilitian ini meiingguinakan meiitodeii peiinguimpuilan data 

dokuimeiintasi, yaitui meiilaluii peiingamatan dan peiincatatan dari laporan 

keiiuiangan tahuinan dan keiibeiirlanjuitan peiiruisahaan peiirbankan pada tahuin 

2022-2024. Proseiis peiinguimpuilan data dilakuikan meiilaluii stuidi 
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dokuimeiintasi, deiingan data diambil dari laporan keiiuiangan tahuinan 

peiiruisahaan. Data teiirseiibuit beiirasal dari situis reiismi Buirsa EIIfeiik Indoneiisia 

dan situis reiismi masing-masing peiiruisahaan. Seiilain itui, data juiga dipeiiroleiih 

dari peiineiilitian keiipuistakaan, teiirmasuik liteiiratuir, juirnal, dan peiineiilitian 

teiirdahuilui yang reiileiivan deiingan topik yang diteiiliti. 

3.5  Deiifinisi Opeiirasional Variabeiil 

 Konseiip dasar dari deiifinisi opeiirasional meiincakuip peiimahaman 

meiingeiinai cara peiinguimpuilan data yang akan dianalisis, deiingan tuijuian 

uintuik meiinguibah konseiip peiineiilitian meiinjadi variabeiil peiineiilitian seiirta 

meiitodeii uintuik meiinguikuirnya. Dalam peiineiilitian ini, variabeiil deiipeiindeiin 

adalah kineiirja keiiuiangan, seiidangkan variabeiil indeiipeiindeiin teiirdiri dari 

struiktuir modal, uikuiran peiiruisahaan, likuiiditas, peiirtuimbuihan aseiit, dan 

risiko opeiirasional. 

3.5.1  Variabeiil Deiipeiindeiin 

  Dalam peiineiilitian ini, variabeiil deiipeiindeiin adalah kineiirja keiiuiangan, 

yang meiinceiirminkan keiimampuian peiiruisahaan uintuik meiinghasilkan 

keiiuintuingan dari aseiit, modal, dan keiiwajibannya. Kineirja keiuiangan adalah 

indikator yang diguinakan uintuik meinilai dan meinguikuir kondisi keiuiangan 

peiruisahaan beirdasarkan keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba 

(Winarno, 2019). Salah satui cara uintuik meiinguikuir kineiirja keiiuiangan adalah 

deiingan meiingguinakan Reiituirn on Asseiits (ROA). ROA beiirfuingsi seiibagai 

indikator kineiirja kareiina meiinguikuir seiijauih mana manajeiimeiin mampui 

meiinghasilkan laba seiicara keiiseiiluiruihan. ROA juiga meiiruipakan uikuiran 
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keiikuiatan finansial peiiruisahaan seiimakin tinggi nilai ROA, seiimakin beiisar 

puila laba seiiteiilah pajak yang dipeiiroleiih (Mahmudah & Mildawati, 2021). 

Rasio kineiirja keiiuiangan dapat dihituing deiingan ruimuis: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

3.5.2  Variabeiil Indeiipeiindeiin 

 3.5.2.1  Struiktuir Modal 

  Struiktuir modal adalah peiimbiayaan yang beiirasal dari uitang dalam 

suiatui peiiruisahaan. Struiktuir modal diuikuir meiingguinakan rasio uitang 

teiirhadap eiikuiitas (deiibt to eiiquiity ratio/DEIIR). Rasio ini meiinceiirminkan 

keiimampuian peiiruisahaan uintuik meiimeiinuihi seiimuia keiiwajibannya deiingan 

meiingguinakan modal seiindiri (Wulandari et al., 2020). DEIIR dapat meiinjadi 

acuian bagi calon inveiistor yang ingin beiirinveiistasi di peiiruisahaan teiirseiibuit. 

Ruimuis yang diguinakan uintuik meiinghituing DEIIR yaitui: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

3.5.2.2  UIkuiran Peiiruisahaan 

 UIkuiran peiruisahaan meinceirminkan juimlah peingalaman dan 

keimampuian peirtuimbuihan suiatui peiruisahaan, yang meingindikasikan tingkat 

risiko dalam peingeilolaan inveistasi yang dibeirikan oleih para peimangkui 

keiipeintingan (Indriyani, 2017). UIkuiran peiruisahaan dapat dilihat dari total 

aseit ataui peinjuialan beirsihnya uintuik meimpeiroleih gambaran yang leibih 

kompreiheinsif. Natuiral log dari total aseit diguinakan seibagai proksi uintuik 

uikuiran peiruisahaan guina meinguirangi eifeik volatilitas data (Niariana & 
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Anggraeni, 2022). UIkuiran peiruisahaan dihituing deingan ruimuis: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎) 

3.5.2.3 Likuiiditas 

  Likuiiditas meiiruijuik pada keiimampuian peiiruisahaan uintuik 

meiimeiinuihi keiiwajiban lancar. Peiiruisahaan dapat meiimbayar keiiwajiban yang 

seiigeiira jatuih teiimpo deiingan meiingguinakan aseiit lancar. UIntuik meiinguikuir 

likuiiditas, diguinakan rasio lancar (cuirreiint ratio). Rasio lancar yang tinggi 

meiinuinjuikkan bahwa aseiit lancar peiiruisahaan cuikuip uintuik meiinuituipi 

keiiwajiban lancarnya (Pratiwi & Hakim, 2021). Likuiiditas dihituing deiingan 

ruimuis: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

3.5.2.4 Peiirtuimbuihan Aseiit 

 Peiirtuimbuihan aseiit meiiruipakan peiiruibahan (baik peiinuiruinan 

mauipuin peiiningkatan) dalam total aseiit yang dimiliki oleiih peiiruisahaan. 

Peiirtuimbuihan aseiit dihituing seiibagai peiirseiintaseii peiiruibahan aseiit dalam 

peiiriodeii teiirteiintui dibandingkan deiingan tahuin seiibeiiluimnya (Aini et al., 

2020). Peiirtuimbuihan aseiit dihituing deiingan ruimuis: 

Peiirtuimbuihan aseiit t =
Total Aseiit Tahuin t −  Total Aseiit Tahuin t − 1 

Total Aseiit  Tahuin t − 1
  

3.5.2.5 Risiko Opeiirasional 

Risiko opeiirasional adalah risiko yang beiirkaitan deiingan keiigagalan 

dalam meiilaksanakan aktivitas opeiirasional peiirbankan, teiirmasuik keiisalahan 

inteiirnal, keiigagalan teiiknis, ataui keiitidakpatuihan teiirhadap proseiiduir yang ada. 
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Risiko opeirasional dapat meiinyeiibabkan keiiruigian finansial, meiiruisak 

reiipuitasi, ataui bahkan meiingakibatkan keiigagalan dalam meiimeiinuihi 

keiiwajiban reiiguilasi. Oleiih kareiina itui, peiinting uintuik meiingideiintifikasi dan 

meiingeiilola risiko opeiirasional guina meiimastikan keiibeiirlanjuitan bisnis dan 

meiiminimalkan poteiinsi keiiruigian (Oyewo, 2022). Proseiis ini dilakuikan 

deiingan meiingeiinali dan meiingeiilola risiko opeiirasional yang muingkin muincuil 

dalam aktivitas opeiirasional. Risiko opeiirasional dihituing meiingguinakan 

ruimuis: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 

     Tabeiil 3.3 

           Peiinguikuiran Variabeiil dan Deiifinisi Opeiirasional 

No Variabeiil Peiingeiirtian Peiinguikuiran Skala 

1. Kineirja 

Keiuiangan 

(Y) 

Kineirja 

keiuiangan adalah 

indikator yang 

diguinakan uintuik 

meinilai dan 

meinguikuir 

kondisi 

keiuiangan 

peiruisahaan 

beirdasarkan 

keimampuian 

peiruisahaan 

dalam 

meinghasilkan 

laba (Winarno, 

 

                                                
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

Rasio 
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2019). 

2.  Struiktuir 

Modal (X1) 

Struiktuir modal 

adalah 

peiimbiayaan 

yang beiirasal dari 

uitang dalam 

suiatui 

peiiruisahaan. 

Struiktuir modal 

diuikuir 

meiingguinakan 

rasio uitang 

teiirhadap eiikuiitas 

(deiibt to eiiquiity 

ratio/DEIIR). 

Rasio ini 

meiinceiirminkan 

keiimampuian 

peiiruisahaan 

uintuik 

meiimeiinuihi 

seiimuia 

keiiwajibannya 

deiingan 

meiingguinakan 

modal seiindiri 

(Wulandari et 

al., 2020). 

 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

 

Rasio 

3. UIkuiran 

Peiiruisahaan 

UIkuiran 

peiiruisahaan 
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(X2) meiinceiirminkan 

juimlah 

peiingalaman dan 

keiimampuian 

peiirtuimbuihan 

suiatui 

peiiruisahaan, 

yang 

meiingindikasikan 

tingkat risiko 

dalam 

peiingeiilolaan 

inveiistasi yang 

dibeiirikan oleiih 

para peiimangkui 

keiipeiintingan 

(Indriyani, 

2017). 

 

UIkuiran Peiiruisahaan = Ln (Total aseiits) 

 

Rasio 

4. Likuiiditas 

(X3) 

Likuiiditas 

meiiruijuik pada 

keiimampuian 

peiiruisahaan 

uintuik 

meiimeiinuihi 

keiiwajiban 

lancar. 

Peiiruisahaan 

dapat meiimbayar 

keiiwajiban yang 

seiigeiira jatuih 

teiimpo deiingan 

 

 

 

                     
 
 

 

 

 

 

 

 

Rasio 



52 

 

 

 

meiingguinakan 

aseiit lancar. 

UIntuik 

meiinguikuir 

likuiiditas, 

diguinakan rasio 

lancar (cuirreiint 

ratio). Rasio 

lancar yang 

tinggi 

meiinuinjuikkan 

bahwa aseiit 

lancar 

peiiruisahaan 

cuikuip uintuik 

meiinuituipi 

keiiwajiban 

lancarnya 

(Pratiwi & 

Hakim, 2021). 

5. Peiirtuimbuihan 

Aseiit (X4) 

Peiirtuimbuihan 

aseiit meiiruipakan 

peiiruibahan (baik 

peiinuiruinan 

mauipuin 

peiiningkatan) 

dalam total aseiit 

yang dimiliki 

oleiih 

peiiruisahaan. 

Peiirtuimbuihan 

 

 

 

Peirtuimbuihan aseit t

=
𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑒𝑡 𝑡 − 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1

𝑝𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1
 

 

 

 

 

Rasio 
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aseiit dihituing 

seiibagai 

peiirseiintaseii 

peiiruibahan aseiit 

dalam peiiriodeii 

teiirteiintui 

dibandingkan 

deiingan tahuin 

seiibeiiluimnya 

(Aini et al., 

2020) 

6. Risiko 

Opeiirasional 

(X5) 

Risiko 

opeiirasional 

adalah risiko 

yang beiirkaitan 

deiingan 

keiigagalan dalam 

meiilaksanakan 

aktivitas 

opeiirasional 

peiirbankan, 

teiirmasuik 

keiisalahan 

inteiirnal, 

keiigagalan 

teiiknis, ataui 

keiitidakpatuihan 

teiirhadap 

proseiiduir yang 

ada. Risiko 

opeirasional 
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dapat 

meiinyeiibabkan 

keiiruigian 

finansial, 

meiiruisak 

reiipuitasi, ataui 

bahkan 

meiingakibatkan 

keiigagalan dalam 

meiimeiinuihi 

keiiwajiban 

reiiguilasi. Oleiih 

kareiina itui, 

peiinting uintuik 

meiingideiintifikasi 

dan meiingeiilola 

risiko 

opeiirasional 

guina 

meiimastikan 

keiibeiirlanjuitan 

bisnis dan 

meiiminimalkan 

poteiinsi keiiruigian 

(Oyewo, 2022). 

Suimbeir : Data di olah, 2025 

3.6  Meiitodeii Analisis Peiineiilitian 

 Analisis data meiilibatkan peiingeiilompokan data beiirdasarkan variabeiil 

dari seiimuia reiispondeiin, peiinyajian data uintuik seiitiap variabeiil yang diteiiliti, 

peiirhituingan uintuik meiinjawab ruimuisan masalah, seiirta peiirhituingan uintuik 
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meiinguiji hipoteiisis. Beiirikuit adalah peiinjeiilasan meiingeiinai uiji yang akan 

diguinakan dalam peiineiilitian ini: 

3.7   Analisis Statistik Deiiskriptif 

  Meiinuiruit (Sugiyono, 2019) statistik deiiskriptif adalah jeiinis statistik 

yang diguinakan uintuik meiinganalisis data deiingan cara meiindeiiskripsikan ataui 

meiinggambarkan data yang teiilah dikuimpuilkan tanpa beiirtuijuian uintuik 

meiimbuiat keiisimpuilan yang beiirsifat uimuim. Dalam peiineiilitian ini, statistik 

deiiskriptif disajikan uintuik meiimbeiirikan gambaran meiingeiinai karakteiiristik 

variabeiil peiineiilitian, seiipeiirti nilai minimuim, maksimuim, rata-rata (meiian), dan 

standar deiiviasi. 

3.8   UIji Asuimsi Klasik 

  UIji asuimsi klasik adalah peiinguijian yang dilakuikan uintuik   

meiingeiivaluiasi apakah teiirdapat masalah-masalah asuimsi klasik dalam modeiil 

reiigreiisi lineiiar Ordinary Leiiast Squiareii (OLS). UIji asuimsi klasik yang 

diteiirapkan meiilipuiti uiji normalitas, uiji heiiteiiroskeiidastisitas, uiji 

muiltikolineiiaritas, dan uiji auitokoreiilasi. Beiirikuit adalah peiinjeiilasan 

meiingeiinai peiinguijian asuimsi klasik teiirseiibuit: 

3.8.1 UIji Normalitas 

   UIji normalitas beirtuijuian uintuik meiineiintuikan apakah variabeiil 

peiirancui ataui reiisidui dalam modeiil reiigreiisi meiimiliki distribuisi normal. UIji 

T, misalnya, meiingasuimsikan bahwa nilai reiisidui meiingikuiti distribuisi 

normal. Asuimsi ini dapat meiinjadi tidak valid jika uikuiran sampeiil keiicil. 

UIji normalitas pada reiisiduial kuiadrat teiirkeiicil biasa dapat dilakuikan seiicara 
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formal meiingguinakan meiitodeii yang dikeiimbangkan oleiih Jarquieii-Beiira (JB). 

Peiinguijian ini dilakuikan deiingan meiimeiiriksa probabilitas Jarquieii-Beiira (JB) 

deiingan keiiteiintuian seiibagai beiirikuit:  

1) Jika probabilitas > 0,05 maka hipoteisis nol (H0) diteirima, yang 

meinuinjuikan bahwa reisiduial beirdistribuisi normal. 

2) Jika probabilitas < 0,05 maka hipoteisis nol (H0) ditolak, yang beirarti 

bahwa reisiduial tidak beirdistribuisi normal. 

3.8.2 UIji Muiltikolinieiiritas 

   UIji muiltikolineiiaritas beiirtuijuian uintuik meiingideiintifikasi apakah 

teiirdapat koreiilasi antara variabeiil indeiipeiindeiin dalam suiatui modeiil reiigreiisi. 

Muiltikolineiiaritas dapat dianalisis meiilaluii matriks koreiilasi antar variabeiil 

beiibas. UIntuik meiindeiiteiiksi adanya muiltikolineiiaritas dalam modeiil reiigreiisi, 

dapat dilihat dari nilai Toleiiranceii dan Varianceii Inflation Factor (VIF) 

seibagai beirikuit: 

1)   Apabila Toleiiranceii < 0,0 ataui VIF > 10, maka teirjadi muiltikolineiiaritas  

2) Apabila Toleirancei Valuiei > 0,1 ataui VIF < 10 maka tidak teirjadi 

muiltikolineiaritas. 

3.8.3   UIji Heiiteiiroskeiidastisitas 

    UIji heiiteiiroskeiidastisitas adalah peiinguijian yang dilakuikan uintuik 

meiimeiiriksa apakah reiisiduial dari satui peiingamatan tidak teiirdistribuisi meiirata 

dibandingkan deiingan peiingamatan lainnya. Homoskeidastisitas adalah jika 

satui peingamatan objeik kei peingamatan lain teitap, seidangkan jika beirbeida 

diseibuit heiteiroskeidastisitas. UIntuik meilacak keibeiradaan Heiteiroskeidastisitas 
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dalam peineilitian ini diguinakan uiji Whitei. Deingan langkah-langkah 

peinguijian seibagai beirikuit: 

Ho  

Diteirima 

Nilai Probability  > a 0,05 

Tidak teirjadi masalah heiteiroskeidastisitas 

Ho 

Ditolak 

Nilai Probability < a 0,05 

Teirjadi masalah heiteiroskeidastisitas 

 

3.8.4 UIji Auitokoreiilasi 

   UIji auitokoreiilasi beiirtuijuian uintuik meiineiintuikan apakah teiirdapat 

koreiilasi antara keiisalahan peiingganggui pada peiiriodeii t deiingan keiisalahan 

peiingganggui pada peiiriodeii t-1 dalam modeiil reiigreiisi lineiiar. Modeiil reiigreiisi 

yang baik adalah yang beiibas dari masalah auitokoreiilasi. Auitokoreiilasi dapat 

muincuil akibat adanya obseiirvasi yang beiiruiruitan seiipanjang waktui yang 

saling teiirkait. Masalah ini teiirjadi kareiina reiisiduial (keiisalahan peiingganggui) 

tidak indeiipeiindeiin dari satui obseiirvasi keii obseiirvasi lainnya. UIntuik 

meiindeiiteiiksi adanya auitokoreiilasi dalam peiineiilitian ini, diguinakan uiji 

Duirbin-Watson (DW), deiingan kriteiiria seiibagai beiirikuit: 

1) Jika nilai DW beiirada antara dUI dan (4 - dUI), maka tidak teiirdapat 

auitokoreiilasi. 

2) Jika DW < dl, maka teiirjadi auitokoreiilasi positif. 

3) Jika DW > (4 - dl), maka teiirjadi auitokoreiilasi neiigatif. 

4) Jika DW beiirada antara (4 - dUI) dan (4 - dl), maka hasilnya tidak dapat 

disimpuilkan. 
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3.9  Peiimilihan Modeiil Reigreisi Data Paneiil 

  Reiigreiisi data paneiil dapat dilakuikan deiingan meiinguiji tiga modeiil 

peiineiilitian, yaitui modeiil common eiiffeiict, fixeiid eiiffeiict, dan random eiiffeiict. 

Seiitiap modeiil meiimiliki keiileiibihan dan keiikuirangan masing-masing. 

Peiimilihan modeiil yang teiipat beiirgantuing pada asuimsi yang diteiirapkan oleiih 

peiineiiliti seiirta peiimeiinuihan syarat-syarat peiingeiilolaan data statistik yang 

beiinar, seiihingga hasilnya dapat dipeiirtangguingjawabkan seiicara statistik. 

Teiirdapat tiga peiindeiikatan dalam proseiis eiistimasi reiigreiisi data paneiil yang 

dapat diguinakan, yaitui Pooleiid Leiiast Squiareii (modeiil Common EIIffeiict), 

modeiil Fixeiid EIIffeiict, dan modeiil Random EIIffeiict. 

3.9.1 Common EIIffeiict 

Modeiil Common EIIffeiict adalah modeiil yang paling seiideiirhana uintuik 

meiingeiistimasi data paneiil, kareiina hanya meiinggabuingkan data timeii seiirieiis dan 

cross seiiction tanpa meiimpeiirtimbangkan peiirbeiidaan dalam dimeiinsi waktui 

mauipuin individui. Deiingan meiitodeii ini, peiindeiikatan yang diguinakan adalah 

Ordinary Leiiast Squiareii (OLS) (Basuki & Prawoto, 2016). Modeiil ini tidak 

mampui meiimbeiidakan varians antar uinit dan tidak meiimiliki variasi yang acak. 

Dalam peiindeiikatan eiistimasi ini, dimeiinsi individui dan waktui tidak 

ditampilkan. Deiingan asuimsi bahwa peiirilakui data di antara beiirbagai 

peiiruisahaan teiitap konsisteiin seiipanjang waktui, modeiil peiirsamaan reiigreiisi 

meiinggabuingkan data timeii seiirieiis dan data cross seiiction tanpa 

meiimpeiirhituingkan peiirbeiidaan antara waktui dan individui. 
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3.9.2 Fixeiid EIIffeiict 

  Fixeiid EIIffeiict Modeiil meiingasuimsikan bahwa peiirbeiidaan antar 

individui dapat diakomodasi meiilaluii variasi inteiirseiipnya. Teiiknik yang 

diguinakan uintuik meiingeiistimasi data paneiil deiingan modeiil ini adalah 

meiingguinakan variabeiil duimmy uintuik meiingideiintifikasi peiirbeiidaan inteiirseiip 

antar peiiruisahaan, yang bisa diseiibabkan oleiih faktor-faktor seiipeiirti buidaya 

keiirja, manajeiimeiin, dan inseiintif. Namuin, keiimiringan (slopeii) teiitap sama di 

antara peiiruisahaan-peiiruisahaan teiirseiibuit. Modeiil eiistimasi ini seiiring dikeiinal 

seiibagai teiiknik Leiiast Squiareiis Duimmy Variableii (LSDV). 

3.9.3  Random eiiffeiict  

Random EIIffeiict Modeiil ini akan meiingeiistimasi data paneiil di mana 

variabeiil gangguian muingkin saling beiirkaitan antara waktui dan individui. 

Dalam modeiil ini, peiirbeiidaan inteiirseiip diakomodasi meiilaluii eiirror teiirms 

masing-masing peiiruisahaan. Salah satui keiiuintuingan meiingguinakan modeiil ini 

adalah keiimampuiannya uintuik meiinghilangkan heiiteiiroskeiidastisitas. Modeiil ini 

juiga dikeiinal seiibagai EIIrror Componeiint Modeiil (EIICM) ataui teiiknik 

Geiineiiralizeiid Leiiast Squiareii (GLS) (Basuiki & Prawoto, 2016). 

3.10 Peimilihan modeil 

 UIntuik meiineiintuikan modeiil yang paling seiisuiai dalam 

peiingeiilolaandata paneiil, ada beiibeiirapa peiinguijian yang peiirlui dilakuikan, 

yaitui: 
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3.10.1  UIji Chow 

  UIji Chow meiiruipakan meiitodeii uintuik meiineiintuikan modeiil fixeiid 

eiiffeiict ataui Common EIIffeiict yang paling seiisuiai dalam meiingeiistimasi data 

paneiil. Hipoteiisis yang diajuikan dalam UIji Chow adalah seiibagai beiirikuit: 

H0 : Common EIIffeiict Modeiil  

HI : Fixeiid EIIffeiict Modeiils 

Jika nilai p-valuiei uintuik cross seiction Chi Squiarei (cross seiiction) < 

α = 0,05 ataui nilai p-valuieii dari uiji F < α = 0,05, maka hipoteiisis nol (H0) 

ditolak dan meiitodeii yang diguinakan adalah Fixeid EIffeict modeil (FEIM). 

Seiibaliknya, jika  nilai p-valuiei uintuik cross seiction Chi Squiarei > α = 0,05 

ataui nilai p-valuieii dari uiji F > α = 0,05, maka H0 diteiirima dan meiitodeii 

yang diguinakan adalah common eiiffeiict modeil (CEIM) 

3.10.2 UIji Hauisman 

  UIji Hauisman adalah seiibuiah peiinguijian statistik yang diguinakan 

uintuik meiineiintuikan modeiil mana yang leiibih teiipat antara Fixeiid EIIffeiict ataui 

Random EIIffeiict. Hipoteiisis yang diajuikan dalam uiji Hauisman adalah 

seiibagai beiirikuit: 

 H0: Random EIIffeiict Modeiil  

 H1: Fixeiid EIIffeiict Modeiil 

  Jika nilai p-valuieii cross seiiction random < α = 5%, maka hipoteiisis 

nol (H0) ditolak dan meiitodeii yang diguinakan adalah fixeid eiffeict. 

Seiibaliknya, jika nilai p-valuieii cross seiiction random ≥ α = 5%, maka H0 

diteiirima dan meiitodeii yang diguinakan adalah meiitodeii random eiffeict. 
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3.10.3  UIji Lagrangeii Muiltiplieiir (LM) 

  UIji Lagrangeii Muiltiplieiir adalah peiinguijian statistik yang diguinakan 

uintuik meiineiintuikan apakah modeiil Random EIIffeiict leiibih baik dibandingkan 

deiingan meiitodeii common eiiffeiict. Jika nilai probabilitas dari uiji  Cross-

seiictions chi-squiareii > 0,05, maka hipoteiisis nol (H0) diteiirima dan modeiil 

yang diguinakan adalah Common Impact Modeiil (CEIIM). Seiibaliknya, jika 

nilai probabilitas dari uiji Cross-seiictions chi-squiareii < 0,05, maka Random 

EIIffeiict Modeiil (REIIM) dipilih dan hipoteiisis alteiirnatif (H1) diteiirima.  

3.11 UIji Hipoteiisis 

  Peinguijian hipoteisis adalah suiatui proseis yang meinghasilkan 

keipuituisan uintuik meineirima ataui meinolak hipoteisis. Tuijuian dari uiji 

hipoteisis adalah uintuik meingideintifikasi peingaruih variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein. Proseis ini dilakuikan meilaluii analisis reigreisi 

pada data paneil. 

3.11.1 UIji T (UIji Parsial) 

UIji t pada dasarnya beiirtuijuian uintuik meiingideiintifikasi peiingaruih 

masing-masing variabeiil indeiipeiindeiin seiicara individuial teiirhadap variabeiil 

deiipeiindeiin. UIntuik meiineiintuikan apakah teiirdapat peiingaruih dari seiitiap 

variabeiil indeiipeiindeiin teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin, diguinakan tingkat 

signifikansi seiibeiisar 5% seiibagai beiirikuit: 

a. Dalam uiji signifikansi t, nilai t hituing akan dibandingkan deiingan nilai t 

tabeiil.Jika t hituing > t tabeiil ataui probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 

0,05), maka hipoteiisis alteiirnatif (Ha) diteiirima dan hipoteiisis nol (Ho) 
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ditolak, yang meiinuinjuikkan bahwa variabeiil indeiipeiindeiin beiirpeiingaruih 

teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin. 

b. Di sisi lain, jika t hituing < t tabeiil ataui probabilitas > tingkat signifikansi 

(Sig > 0,05), maka Ha ditolak dan Ho diteiirima, yang beiirarti bahwa 

variabeiil indeiipeiindeiin tidak beiirpeiingaruih teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin 

3.11.2 UIji Koeiifisieiin Deiiteiirminasi (R²) 

UIji Koeiifisieiin Deiiteiirminasi (R²) dilakuikan uintuik meiinguikuir 

seiibeiirapa beiisar kontribuisi variabeiil indeiipeiindeiin seiicara koleiiktif teiirhadap 

variabeiil deiipeiindeiin. Nilai R² beiirkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai R² reiindah, 

ini meiinuinjuikkan bahwa variabeiil indeiipeiindeiin meiimiliki keiimampuian yang 

sangat teiirbatas dalam meiinjeiilaskan variasi pada variabeiil deiipeiindeiin. 

Seiibaliknya, nilai yang meiindeiikati 1 meiinuinjuikkan bahwa variabeiil 

indeiipeiindeiin hampir seiipeiinuihnya meiinyeiidiakan informasi yang dipeiirluikan 

uintuik meiimpreiidiksi variasi pada variabeiil deiipeiindeiin. 
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BAB V 

PEINUITUIP 

 

5.1 Keisimpuilan 

Beirdasarkan hasil analisis data yang teilah dilakuikan teintang 

peingaruih struiktuir modal uikuiran peiruisahaan, likuiiditas, peirtuimbuihan aseit 

dan risiko opeirasional teirhadap kineirja keiuiangan, pada peiruisahaan seiktor 

keiseihatan yang teirdaftar di Buirsa EIfeik Indoneisia antara tahuin 2021 dan 

2023. Beirdasarkan teimuian peineilitian yang disajikan pada bab seibeiluimnya, 

maka dapat disimpuilkan bahwa: 

1. Hasil uiji hipoteisis parsial (t) meinuinjuikkan bahwa struiktuir modal   

beirpeingaruih  teirhadap kineirja keiuiangan pada peiruisahaan seiktor 

peirbankan yang teirdaftar di Buirsa EIfeik Indoneisia 2022-2024.  

2. Hasil uiji hipoteisis parsial (t) meinuinjuikkan bahwa uikuiran peiruisahaan 

beirpeingaruih teirhadap kineirja keiuiangan pada peiruisahaan seiktor 

peirbankan yang teirdaftar di Buirsa EIfeik Indoneisia 2022-2024.  

3. Hasil uiji hipoteisis parsial (t) meinuinjuikkan bahwa likuiiditas beirpeingaruih 

teirhadap kineirja keiuiangan pada peiruisahaan seiktor peirbankan yang 

teirdaftar di Buirsa EIfeik Indoneisia 2022-2024.  

4. Hasil uiji hipoteisis parsial (t) meinuinjuikkan bahwa peirtuimbuihan aseit 

tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja keiuiangan pada peiruisahaan seiktor 

peirbankan yang teirdaftar di Buirsa EIfeik Indoneisia 2022-2024.  

5. Hasil uiji hipoteisis parsial (t) meinuinjuikkan bahwa risiko opeirasional 

beirpeingaruih teirhadap kineirja keiuiangan pada peiruisahaan seiktor 
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peirbankan yang teirdaftar di Buirsa EIfeik Indoneisia 2022-2024. 

6. Hasil uiji koeifisiein deiteirminasi meinuinjuikkan beisarnya peingaruih 

struiktuir modal, uikuiran Peiruisahaan, likuiiditas, peirtuimbuihan aseit dan 

risiko opeirasional teirhadap kineirja keiuiangan yaitui 45,73%. seidangkan 

sisanya seibeisar 54,27% dipeingaruihi oleih variabeil lainnya yang tidak 

diteiliti dalam peineilitian ini, seipeirti Tata Keilola Peiruisahaan, Manajeimein 

Laba dan lainnya. 

5.2 Keiteirbatasan 

Adapuin beibeirapa keiteirbatasan yang dialami oleih peineiliti seirta dapat 

meinjadi bahan peirtimbangan bagi peineiliti seilanjuitnya diantaranya, seibagai 

beirikuit:  

1. Peineilitian ini hanya meingguinakan sampeil peineilitian dipeiruisahaan 

seiktor peirbankan seihingga hasil yang dipeiroleih masih beiluim mampui 

meinggambarkan tingkat kineirja keiuiangan yang ada di Indoneisia. 

2. Peiriodei peingamatan pada peineilitian ini masih peindeik, yaitui seilama 3 

tahuin (2022-2024), seihingga beiluim meinceirminkan keijadian dalam 

jangka Panjang. 

5.3   Saran 

 Beirdasarkan hasil peineilitian dan keisimpuilan di atas, maka saran-

saran yang dapat dibeirikan beirkaitan deingan kineirja keiuiangan pada seiktor 

keiseihatan adalah seibagai beirikuit: 

1. Meinambah variabeil lain yang dapat meimpeingaruihi kineirja keiuiangan, 

seipeirti Tata keilola Peiruisahaan, Manajeimein Laba dan lainnya yang tidak 
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teircakuip pada peineilitian ini dalam peineilitian seilanjuitnya.  

2. Bagi investor dapat di jadikan rujukan dala menilai kinerja keuangan 

suatu perbankan yang mempertimbang faktor struktur modal, ukuran 

perusahaan, likuiditas dan risiko operasional yang berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabulasi Pemilihan Sampel 

No Nama 

Perusahaan 

Kriteria Keterangan 

Mempublikasikan  

L/k 

Laba Rugi 

1. AGRO   Sampel 

2. AGRS   Sampel 

3 AMAR  X Eliminasi 

4 ARTO   Sampel 

5. BABP   Sampel 

6. BACA   Sampel 

7. BANK  X Eliminasi 

8. BBCA   Sampel 

9. BBHI   Sampel 

10. BBKP  X Eliminasi 

11. BBMD   Sampel 

12. BBNI   Sampel 

13. BBRI   Sampel 

14. BBSI   Sampel 

15. BBTN   Sampel 

16.  BBYB  X Eliminasi 

17. BCIC   Sampel 

18. BDMN   Sampel 

19. BEKS  X Eliminasi 

20. BGTG   Sampel 

21. BINA   Sampel 

22. BJBR   Sampel 

23. BJTM   Sampel 

24. BKSW  X Eliminasi 



 

 

 

 

     

 

 

25. BMAS  X Eliminasi 

26. BMRI   Sampel 

27. BNBA   Sampel 

28. BNGA   Sampel 

29. BNII   Sampel 

30. BNLI   Sampel 

31. BRIS   Sampel 

32. BSIM   Sampel 

33. BSWD   Sampel 

34. BTPN   Sampel 

35. BTPS   Sampel 

36. BVIC   Sampel 

37. DNAR   Sampel 

38. INPC   Sampel 

39. MASB   Sampel 

40. MAYA   Sampel 

41. MCOR   Sampel 

42. MEGA   Sampel 

43. NISP   Sampel 

44. NOBU   Sampel 

45. PNBN   Sampel 

46. PNBS   Sampel 

47. SDRA   Sampel 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

     

 

 

 

Lampiran 2. Tabulasi Data Penelitian 

No Kode Tahun X1 X2 X3 X4 X5 Y 

1 AGRO 2022 3.101037804 30.26282183 0.638719957 -0.175954917 0.914 0.000824569 

  2023 2.637348828 30.15198983 0.693469918 -0.104910887 0.862 0.001957378 

  2024 2.801776518 30.20583856 0.653689261 0.055324951 0.952 0.00387631 

2 AGRS 2022 3.391493103 30.53819028 0.600648084 0.281236251 0.896 0.005651709 

  2023 2.60934282 30.59512871 0.664529324 0.058590628 0.870 0.009459214 

  2024 2.595586675 30.6298296 0.81039069 0.035309995 0.840 0.010759401 

3 ARTO 2022 0.98931745 30.4621909 1.929853497 0.377900709 0.992 0.000937974 

  2023 1.527346618 30.68953286 1.530057491 0.255259045 0.958 0.003397941 

  2024 2.326158444 30.98242275 1.330742871 0.340295194 0.923 0.004502656 

4 BABP 2022 5.216919819 30.45610521 0.802639389 0.20313449 0.862 0.003113739 

  2023 4.058595642 30.5295472 0.716975028 0.076206105 0.912 0.004293513 

  2024 4.70082625 30.66940135 0.615254013 0.150106037 0.905 0.003586246 

5 BACA 2022 5.274758581 30.65769478 0.649196532 -0.076027542 0.944 0.001557505 

  2023 4.680639881 30.58900931 1.152330257 -0.066379714 0.848 0.005284076 

  2024 2.411014195 30.74858179 1.361269885 0.173009276 0.842 0.004841619 

6 BBCA 2022 4.915008182 34.81240899 6.00196923 0.278493194 0.473 0.023393041 

  2023 4.773179822 34.88102265 6.046545435 0.071022352 0.453 0.027453947 

  2024 4.479626832 34.90985799 6.118934776 0.029255105 0.435 0.024046948 

7 BBHI 2022 7.249247399 30.03426175 2.361166226 1.37859903 0.604 0.02441726 

  2023 8.518945615 30.17658647 2.164074114 0.152950976 0.603 0.027023874 

  2024 9.246519309 30.26893592 2.040550922 0.096748012 0.670 0.026251815 

8 BBMD 2022 2.642993296 30.43945894 1.351967402 0.185998019 0.527 0.031542702 

  2023 2.274052942 30.40703046 1.397653806 -0.031908322 0.605 0.02598199 

  2024 2.258024698 30.43909527 1.394685726 0.032584427 0.616 0.024332859 

9 BBNI 2022 6.345606577 34.5681768 0.924454125 0.06736799 0.712 0.017946318 

  2023 6.022854575 34.62188883 0.943879996 0.055180699 0.708 0.019422957 

  2024 5.757754238 34.66082201 1.043274191 0.039701004 0.722 0.019179756 

10 BBRI 2022 5.149201736 35.16238002 5.133422044 0.111758256 0.561 0.027555281 

  2023 5.209099536 35.21427222 6.405006956 0.05326219 0.559 0.030750551 

  2024 5.166618162 35.22840913 6.448319389 0.014237311 0.583 0.030428656 

11 BBSI 2022 1.788540192 28.82905323 7.29436519 0.337446122 0.411 0.02257745 

  2023 2.325374465 28.92256859 7.749131356 0.098027463 0.608 0.028190918 

  2024 2.509430087 29.52585568 1.781717763 0.82811812 0.847 0.018651631 

12 BBTN 2022 1.356176935 26.72008679 1.264633676 0.081426677 0.865 0.007572015 

  2023 1.250574455 26.80719501 1.267239943 0.09101474 0.859 0.007979465 

  2024 1.251983258 26.87517799 1.245988862 0.070347087 0.888 0.006403823 

13 BCIC 2022 8.021472611 31.14606461 5.932980097 0.576980027 0.980 0.025766724 

  2023 9.435404022 31.30057279 6.9023328 0.167083822 0.991 0.01730679 



 

 

 

 

     

 

 

  2024 9.610711842 31.32634715 6.940567655 0.026109391 0.971 0.016970247 

14 BDMN 2022 3.164616889 26.01016672 1.306056399 0.028730555 0.785 0.017345064 

  2023 3.429690384 26.12280556 1.243785885 0.11922764 0.805 0.016529463 

  2024 3.675965952 26.21358501 1.266796078 0.095027462 0.845 0.013579926 

15 BGTG 2022 1.857219502 29.82469852 1.510586337 0.045730444 0.866 0.005134068 

  2023 1.898188522 29.87197641 1.500954495 0.048413315 0.797 0.01105739 

  2024 2.006503679 29.96880442 1.475644515 0.101670877 0.676 0.019473753 

16 BINA 2022 5.250664824 30.65401519 4.70316848 0.365099679 0.831 0.017372286 

  2023 5.857001292 30.82497208 4.644392065 0.186439606 0.850 0.020827753 

  2024 5.763606381 31.04667135 4.628564488 0.24819595 0.945 0.020102288 

17 BJBR 2022 1.907019375 28.22568017 1.128548152 10.4451729 0.814 0.012388358 

  2023 4.115413808 28.2638634 1.125439242 0.038921578 0.867 0.008928398 

  2024 4.591958195 28.41929979 1.135118664 0.168167625 0.902 0.006615664 

18 BJTM 2022 7.838250788 32.26605459 1.132893895 0.022914622 0.738 0.014974314 

  2023 7.352211316 32.27401463 1.148748368 0.007991799 0.768 0.014155392 

  2024 6.058392995 32.40290948 1.314559384 0.137570509 0.820 0.010968298 

19 BMRI 2022 6.121405165 35.22818895 1.300905535 0.306063289 0.654 0.022560281 

  2023 5.775554477 35.31544612 1.36125835 0.091177259 0.604 0.027619967 

  2024 5.934796106 35.42552431 1.388648628 0.116365353 0.632 0.025199627 

20 BNBA 2022 1.668799137 29.73653137 1.4499126 -0.052285566 0.913 0.004742134 

  2023 1.559791645 29.70940641 1.486021807 -0.026760379 0.897 0.0055516 

  2024 1.56692414 29.73221505 1.499873858 0.023070741 0.903 0.007509855 

21 BNGA 2022 5.775168238 26.44931294 4.373344246 0.455281195 0.732 0.016615158 

  2023 5.777200046 26.53551171 4.4150222 0.090022973 0.705 0.019593313 

  2024 5.771529734 26.60998221 3.320195645 0.077313564 0.720 0.019151974 

22 BNII 2022 4.445052829 25.80351374 1.143022154 -0.046819511 0.691 0.009534069 

  2023 4.578740107 25.86961472 1.13081684 0.068334583 0.685 0.010580428 

  2024 5.318166867 26.00738195 1.130053468 0.147708373 0.743 0.006078933 

23 BNLI 2022 5.781787784 26.26497035 1.196760575 0.088461105 0.821 0.007892256 

  2023 5.437339322 26.27406863 1.204773814 0.009139796 0.671 0.01004186 

  2024 5.080942569 26.28035449 1.223023405 0.006305663 0.678 0.013766756 

24 BRIS 2022 2.198312193 26.44595982 4.13107374 0.152431291 0.758 0.013934575 

  2023 2.25154595 26.59150039 4.010929192 0.156664663 0.713 0.016129394 

  2024 2.345565803 26.73603539 3.902381236 0.15550214 0.699 0.017145516 

25 BSIM 2022 4.60496145 29.18601554 1.363422336 -0.910102867 0.803 0.00467069 

  2023 4.828162531 29.29181724 1.355564343 0.111601435 0.866 0.001440031 

  2024 4.662913091 29.34705857 1.357066563 0.056795616 0.823 0.006654216 

26 BSWD 2022 0.818609097 29.43273849 0.210917172 0.090820432 0.993 0.002737565 

  2023 0.814020743 29.44398126 0.21447417 0.011306214 0.836 0.007967838 

  2024 0.971200726 29.55017018 0.196494516 0.11203194 0.774 0.011555851 

27 BTPN 2022 4.057375019 26.06641174 1.322581331 0.089892186 0.740 0.017352245 

  2023 3.639369462 26.02879907 1.358098189 -0.036914103 0.834 0.013315986 



 

 

 

 

     

 

 

  2024 3.228563002 26.2084628 1.391167172 0.19681485 0.845 0.013340057 

28 BTPS 2022 7.029880489 32.9858122 8.757288268 0.279144112 0.581 0.020299617 

  2023 6.536773454 32.99864838 8.837178824 0.012918926 0.763 0.028367083 

  2024 7.332759161 33.0131087 9.527058981 0.014565368 0.752 0.027870503 

29 BVIC 2022 0.600777112 30.88649889 1.10039052 0.03947779 0.801 0.008721789 

  2023 0.674533479 31.01961408 1.110363732 0.14238158 0.917 0.003436927 

  2024 0.689279463 31.06649075 1.115963504 0.047992752 0.880 0.003796279 

30 DNAR 2022 7.279978314 29.95178116 5.997942225 0.318865079 0.973 0.012972256 

  2023 7.523086897 30.03572507 5.772452403 0.087567891 0.963 0.020452798 

  2024 8.83348975 30.10507678 5.646582407 0.071813104 0.936 0.020208092 

31 INPC 2022 5.352468179 30.86725081 0.102278726 -0.02641579 0.961 0.015528056 

  2023 5.258308433 30.89309477 0.105297801 0.026180816 0.896 0.015199162 

  2024 5.942051471 31.03642275 0.105585257 0.154108257 0.902 0.015019189 

32 MASB 2022 5.223122471 30.68838114 1.172540795 -0.083255872 0.688 0.014319851 

  2023 6.436910861 30.94107155 1.142614796 0.287484627 0.799 0.008904267 

  2024 6.417610375 30.99450036 1.131494306 0.054881885 0.842 0.007431519 

33 MAYA 2022 8.770234097 32.53912753 3.823285612 0.352419102 0.993 0.020679878 

  2023 7.916839624 32.58324306 5.336915482 0.045103096 0.994 0.020569091 

  2024 7.866035845 32.64288349 5.10586431 0.061454807 0.995 0.020357005 

34 MCOR 2022 3.036456906 30.85081464 1.319169937 -0.044726674 0.877 0.005433372 

  2023 3.258344664 30.95792395 1.294124111 0.113055921 0.825 0.008663344 

  2024 3.903019763 31.14392268 1.221499405 0.204420725 0.833 0.00880602 

35 MEGA 2022 5.869857873 32.58508923 1.096151042 0.066760233 0.568 0.02859023 

  2023 5.069726597 32.51419866 1.119641874 -0.068436171 0.654 0.026585997 

  2024 5.369285892 32.53566973 1.107524784 0.021703233 0.733 0.019501496 

36 NIPS 2022 5.97139271 26.19762911 1.174117653 0.112422788 0.711 0.013949476 

  2023 5.69226542 26.24375484 1.165449909 0.047206067 0.710 0.016380084 

  2024 5.90584207 26.36164982 1.1750924 0.125125945 0.775 0.017318887 

37 NOBU 2022 5.470343907 33.02992409 3.048693832 0.735618427 0.891 0.024346224 

  2023 6.982678339 33.21535737 3.502334082 0.203739891 0.891 0.023114412 

  2024 5.392674315 33.43993811 4.812278512 0.251797775 0.826 0.026706035 

38 PNBN 2022 2.994012985 28.38447231 1.331855264 9.389770122 0.744 0.015407339 

  2023 2.966454012 28.42857358 1.336929064 0.04508819 0.786 0.013537838 

  2024 3.143003441 28.52284937 1.304106738 0.098862754 0.790 0.011751024 

39 PNBS 2022 0.804338163 30.3250899 0.914732796 0.025352351 0.756 0.016937265 

  2023 1.436672626 30.48422432 0.608739618 0.172495541 0.820 0.014108688 

  2024 0.800396755 30.45223071 0.825731036 -0.031487227 0.918 0.005272827 

40 SDRA 2022 4.185852875 31.57259174 1.667830429 0.175743765 0.659 0.016710303 

  2023 4.336488213 31.63511599 1.627706325 0.064520275 0.774 0.012729592 

  2024 3.261813117 31.70402006 1.684183305 0.071333426 0.846 0.008787776 

 

 



 

 

 

 

     

 

 

 Lampiran 3. Tabulasi Data Kinerja Keuangan (Y) 
 

No kode Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Aset ROA 

1 AGRO 2022 11,460,505,000 13,898,775,065,000 0.000824569 

    2023 24,351,039,000 12,440,642,239,000 0.001957378 

    2024 50,891,770,000 13,128,920,167,000 0.00387631 

2 AGRS 2022 103,454,000,000 18,304,907,000,000 0.005651709 

    2023 183,295,000,000 19,377,403,000,000 0.009459214 

    2024 215,851,000,000 20,061,619,000,000 0.010759401 

3 ARTO 2022 15,913,000,000 16,965,295,000,000 0.000937974 

  2023 72,362,000,000 21,295,840,000,000 0.003397941 

  2024 128,518,000,000 28,542,712,000,000 0.004502656 

4 BABP 2022 52,505,000,000 16,862,363,000,000 0.003113739 

    2023 77,916,000,000 18,147,378,000,000 0.004293513 

    2024 74,850,000,000 20,871,409,000,000 0.003586246 

5 BACA 2022 32,129,000,000 20,628,501,000,000 0.001557505 

    2023 101,767,000,000 19,259,187,000,000 0.005284076 

    2024 109,378,000,000 22,591,205,000,000 0.004841619 

6 BBCA 2022 30,755,572,000,000 1,314,731,674,000,000 0.023393041 

    2023 38,658,095,000,000 1,408,107,010,000,000 0.027453947 

    2024 34,851,274,000,000 1,449,301,328,000,000 0.024046948 

7 BBHI 2022 270,029,411,193 11,058,956,402,885 0.02441726 

    2023 344,566,134,304 12,750,434,573,380 0.027023874 

    2024 367,105,739,014 13,984,013,771,497 0.026251815 

8 BBMD 2022 523,103,882,225 16,583,990,927,531 0.031542702 

    2023 417,136,268,995 16,054,823,605,763 0.02598199 

    2024 403,389,184,038 16,577,960,829,786 0.024332859 

9 BBNI 2022 18,481,780,000,000 1,029,836,868,000,000 0.017946318 

    2023 21,106,228,000,000 1,086,663,986,000,000 0.019422957 

    2024 21,669,397,000,000 1,129,805,637,000,000 0.019179756 

10 BBRI 2022 51,408,207,000,000 1,865,639,010,000,000 0.027555281 

    2023 60,425,048,000,000 1,965,007,030,000,000 0.030750551 

    2024 60,643,808,000,000 1,992,983,447,000,000 0.030428656 

11 BBSI 2022 74,812,406,596 3,313,589,745,696 0.02257745 

    2023 102,570,188,586 3,638,412,543,437 0.028190918 

    2024 124,060,349,375 6,651,447,899,693 0.018651631 

12 BBTN 2022 3,045,073,000 402,148,312,000 0.007572015 

    2023 3,500,988,000 438,749,736,000 0.007979465 

    2024 3,007,328,000 469,614,502,000 0.006403823 

13 BCIC 2022 866,210,000,000 33,617,390,000,000 0.025766724 

    2023 679,020,000,000 39,234,312,000,000 0.01730679 

    2024 683,200,000,000 40,258,696,000,000 0.016970247 

14 BDMN 2022 3,429,634,000 197,729,688,000 0.017345064 

    2023 3,658,045,000 221,304,532,000 0.016529463 

    2024 3,290,885,000 242,334,540,000 0.013579926 



 

 

 

 

     

 

 

15 BGTG 2022 46,043,000,000 8,968,132,000,000 0.005134068 

    2023 103,965,000,000 9,402,309,000,000 0.01105739 

    2024 201,714,000,000 10,358,250,000,000 0.019473753 

16 BINA 2022 357,048,000,000 20,552,736,000,000 0.017372286 

    2023 507,876,000,000 24,384,580,000,000 0.020827753 

    2024 611,848,000,000 30,436,734,000,000 0.020102288 

17 BJBR 2022 22,452,820,000 1,812,412,910,000 0.012388358 

    2023 16,811,770,000 1,882,954,880,000 0.008928398 

    2024 14,551,860,000 2,199,606,930,000 0.006615664 

18 BJTM 2022 1,542,824,000,000 103,031,367,000,000 0.014974314 

    2023 1,470,105,000,000 103,854,773,000,000 0.014155392 

    2024 1,295,818,000,000 118,142,127,000,000 0.010968298 

19 BMRI 2022 44,952,368,000,000 1,992,544,687,000,000 0.022560281 

    2023 60,051,870,000,000 2,174,219,449,000,000 0.027619967 

    2024 61,165,121,000,000 2,427,223,262,000,000 0.025199627 

20 BNBA 2022 38,939,042,725 8,211,291,790,399 0.004742134 

    2023 44,365,911,946 7,991,554,506,433 0.0055516 

    2024 61,400,015,845 8,175,925,589,980 0.007509855 

21 BNGA 2022 5,096,771,000 306,754,299,000 0.016615158 

    2023 6,551,401,000 334,369,233,000 0.019593313 

    2024 6,898,934,000 360,220,510,000 0.019151974 

22 BNII 2022 1,533,211,000 160,813,918,000 0.009534069 

    2023 1,817,750,000 171,803,070,000 0.010580428 

    2024 1,198,643,000 197,179,822,000 0.006078933 

23 BNLI 2022 2,013,413,000 255,112,471,000 0.007892256 

    2023 2,585,218,000 257,444,147,000 0.01004186 

    2024 3,566,519,000 259,067,503,000 0.013766756 

24 BRIS 2022 4,260,182,000 305,727,438,000 0.013934575 

    2023 5,703,743,000 353,624,124,000 0.016129394 

    2024 7,005,888,000 408,613,432,000 0.017145516 

25 BSIM 2022 22,116,000,000 4,735,060,100,000 0.00467069 

    2023 7,579,600,000 5,263,499,600,000 0.001440031 

    2024 37,013,700,000 5,562,443,300,000 0.006654216 

26 BSWD 2022 16,589,767,385 6,060,045,883,689 0.002737565 

    2023 48,831,391,424 6,128,562,060,955 0.007967838 

    2024 78,754,937,362 6,815,156,755,265 0.011555851 

27 BTPN 2022 3,629,564,000 209,169,704,000 0.017352245 

    2023 2,682,484,000 201,448,392,000 0.013315986 

    2024 3,216,240,000 241,096,427,000 0.013340057 

28 BTPS 2022 4,295,800,000,000 211,619,760,000,000 0.020299617 

    2023 6,080,588,000,000 214,353,660,000,000 0.028367083 

    2024 6,061,160,000,000 217,475,800,000,000 0.027870503 



 

 

 

 

     

 

 

29 BVIC 2022 226,173,453,000 25,932,001,125,000 0.008721789 

    2023 101,816,341,000 29,624,240,421,000 0.003436927 

    2024 117,859,238,000 31,045,989,252,000 0.003796279 

30 DNAR 2022 132,101,819,590 10,183,411,235,537 0.012972256 

    2023 226,517,828,560 11,075,151,083,905 0.020452798 

    2024 239,879,999,430 11,870,492,065,642 0.020208092 

31 INPC 2022 394,997,000,000 25,437,633,000,000 0.015528056 

    2023 396,753,000,000 26,103,611,000,000 0.015199162 

    2024 452,474,000,000 30,126,393,000,000 0.015019189 

32 MASB 2022 304,602,238,519 21,271,327,194,429 0.014319851 

    2023 243,856,768,977 27,386,506,766,798 0.008904267 

    2024 214,693,101,959 28,889,529,883,136 0.007431519 

33 MAYA 2022 2,799,700,000,000 135,382,812,000,000 0.020679878 

    2023 2,910,300,000,000 141,488,996,000,000 0.020569091 

    2024 3,057,300,000,000 150,184,175,000,000 0.020357005 

34 MCOR 2022 135,959,000,000 25,022,953,000,000 0.005433372 

    2023 261,291,000,000 27,851,946,000,000 0.009381427 

    2024 295,402,000,000 33,545,461,000,000 0.00880602 

35 MEGA 2022 4,052,678,000,000 141,750,449,000,000 0.02859023 

    2023 3,510,670,000,000 132,049,591,000,000 0.026585997 

    2024 2,631,054,000,000 134,915,494,000,000 0.019501496 

36 NIPS 2022 3,326,930,000 238,498,560,000 0.013949476 

  2023 4,091,043,000 249,757,139,000 0.016380084 

  2024 4,866,750,000 281,008,237,000 0.017318887 

37 NOBU 2022 5,384,500,000,000 221,163,660,000,000 0.024346224 

    2023 6,153,600,000,000 266,223,520,000,000 0.023114412 

    2024 8,900,000,000,000 333,258,010,000,000 0.026706035 

38 PNBN 2022 32,730,100,000 2,124,318,810,000 0.015407339 

    2023 30,055,360,000 2,220,100,500,000 0.013537838 

    2024 28,667,630,000 2,439,585,750,000 0.011751024 

39 PNBS 2022 250,531,592,000 14,791,738,012,000 0.016937265 

    2023 244,690,465,000 17,343,246,865,000 0.014108688 

    2024 88,568,492,000 16,797,156,107,000 0.005272827 

40 SDRA 2022 860,571,000,000 51,499,424,000,000 0.016710303 

    2023 697,864,000,000 54,822,181,000,000 0.012729592 

    2024 516,131,000,000 58,732,835,000,000 0.008787776 



 

 

 

 

     

 

 

Lampiran 4. Tabulasi Data Struktur Modal (X1)  

No kode Tahun Total Hutang Total Ekuitas DER 

1 AGRO 2022 10,509,687,783,000 3,389,087,282,000 3.101037804 

    2023 9,020,392,264,000 3,420,249,975,000 2.637348828 

    2024 9,675,555,640,000 3,453,364,527,000 2.801776518 

2 AGRS 2022 14,136,642,000,000 4,168,265,000,000 3.391493103 

    2023 14,008,724,000,000 5,368,679,000,000 2.60934282 

    2024 14,482,107,000,000 5,579,512,000,000 2.595586675 

3 ARTO 2022 8,175,479,000 8,263,757,000 0.98931745 

  2023 12,763,718,000 8,356,792,000 1.527346618 

  2024 19,816,367,000 8,518,924,000 2.326158444 

4 BABP 2022 14,150,029,000,000 2,712,334,000,000 5.216919819 

    2023 14,559,944,000,000 3,587,434,000,000 4.058595642 

    2024 17,210,289,000,000 3,661,120,000,000 4.70082625 

5 BACA 2022 17,340,964,000,000 3,287,537,000,000 5.274758581 

    2023 15,868,867,000,000 3,390,320,000,000 4.680639881 

    2024 15,968,188,000,000 6,623,017,000,000 2.411014195 

6 BBCA 2022 1,087,109,644,000 221,181,655,000 4.915008182 

    2023 1,157,675,545,000 242,537,593,000 4.773179822 

    2024 1,177,403,108,000 262,835,087,000 4.479626832 

7 BBHI 2022 46,476,874,661,230 6,411,268,936,762 7.249247399 

    2023 58,653,586,955,820 6,885,075,877,798 8.518945615 

    2024 67,182,772,782,420 7,265,736,493,255 9.246519309 

8 BBMD 2022 12,031,692,974,122 4,552,297,953,409 2.642993296 

    2023 11,151,169,361,070 4,903,654,244,693 2.274052942 

    2024 11,489,613,636,451 5,088,347,193,335 2.258024698 

9 BBNI 2022 889,639,206,000 140,197,662,000 6.345606577 

    2023 931,931,466,000 154,732,520,000 6.022854575 

    2024 962,619,084,000 167,186,553,000 5.757754238 

10 BBRI 2022 1,562,243,693,000 303,395,317,000 5.149201736 

    2023 1,648,534,888,000 316,472,142,000 5.209099536 

    2024 1,669,794,400,000 323,189,047,000 5.166618162 

11 BBSI 2022 5,482,485,864,320 3,065,341,159,264 1.788540192 

    2023 7,430,430,602,180 3,195,369,483,219 2.325374465 

    2024 8,331,408,004,480 3,320,039,895,213 2.509430087 

12 BBTN 2022 35,137,668,300 25,909,354,000 1.356176935 

    2023 38,116,448,900 30,479,152,000 1.250574455 

    2024 40,779,459,700 32,571,889,000 1.251983258 



 

 

 

 

     

 

 

 

13 BCIC 2022 29,891,015,000 3,726,375,000 8.021472611 

    2023 35,474,581,000 3,759,731,000 9.435404022 

    2024 36,464,540,000 3,794,156,000 9.610711842 

14 BDMN 2022 150,251,206,000 47,478,482,000 3.164616889 

    2023 171,345,164,000 49,959,368,000 3.429690384 

    2024 190,508,983,000 51,825,557,000 3.675965952 

15 BGTG 2022 5,829,370,000 3,138,762,000 1.857219502 

    2023 6,158,107,000 3,244,202,000 1.898188522 

    2024 6,912,969,000 3,445,281,000 2.006503679 

16 BINA 2022 17,264,648,000 3,288,088,000 5.250664824 

    2023 20,828,422,000 3,556,158,000 5.857001292 

    2024 20,823,760,000 3,612,974,000 5.763606381 

17 BJBR 2022 28,120,881,000 14,745,986,000 1.907019375 

    2023 63,579,102,000 15,449,018,000 4.115413808 

    2024 90,180,094,000 19,638,701,000 4.591958195 

18 BJTM 2022 89,715,529,000 11,445,861,000 7.838250788 

    2023 89,337,227,000 12,151,069,000 7.352211316 

    2024 88,452,774,000 14,600,039,000 6.058392995 

19 BMRI 2022 1,544,096,631,000 252,245,455,000 6.121405165 

    2023 1,660,442,815,000 287,494,962,000 5.775554477 

    2024 1,860,408,316,000 313,474,681,000 5.934796106 

20 BNBA 2022 5,134,517,792,869 3,076,773,997,530 1.668799137 

    2023 4,869,599,435,614 3,121,955,070,819 1.559791645 

    2024 4,990,819,547,011 3,185,106,042,969 1.56692414 

21 BNGA 2022 261,478,036,000 45,276,263,000 5.775168238 

    2023 285,031,862,000 49,337,371,000 5.777200046 

    2024 307,024,183,000 53,196,327,000 5.771529734 

22 BNII 2022 131,279,968,000 29,533,950,000 4.445052829 

    2023 141,007,036,000 30,796,034,000 4.578740107 

    2024 165,971,431,000 31,208,391,000 5.318166867 

23 BNLI 2022 217,495,182,000 37,617,289,000 5.781787784 

    2023 217,451,825,000 39,992,322,000 5.437339322 

    2024 216,464,321,000 42,603,182,000 5.080942569 

24 BRIS 2022 73,655,791,000 33,505,610,000 2.198312193 

    2023 87,222,911,000 38,739,121,000 2.25154595 

    2024 105,647,971,000 45,041,572,000 2.345565803 

25 BSIM 2022 33,547,181,000 7,285,008,000 4.60496145 

    2023 37,788,908,000 7,826,768,000 4.828162531 

    2024 40,099,290,000 8,599,622,000 4.662913091 



 

 

 

 

     

 

 

 

26 BSWD 2022 2,727,803,735,018 3,332,242,148,671 0.818609097 

    2023 2,750,121,056,629 3,378,441,004,326 0.814020743 

    2024 3,357,793,603,202 3,457,363,152,063 0.971200726 

27 BTPN 2022 159,913,419,000 39,413,024,000 4.057375019 

    2023 150,244,468,000 41,283,104,000 3.639369462 

    2024 176,751,036,000 54,746,039,000 3.228563002 

28 BTPS 2022 59,107,200,000 8,407,995,000 7.029880489 

    2023 57,374,130,000 8,777,133,000 6.536773454 

    2024 68,316,340,000 9,316,594,000 7.332759161 

29 BVIC 2022 22,231,537,644,000 37,004,634,810,000 0.600777112 

    2023 25,799,455,411,000 38,247,850,100,000 0.674533479 

    2024 27,112,529,594,000 39,334,596,580,000 0.689279463 

30 DNAR 2022 25,861,101,195,248 3,552,359,647,012 7.279978314 

    2023 26,966,396,036,077 3,584,485,518,328 7.523086897 

    2024 32,115,759,385,788 3,635,681,966,722 8.83348975 

31 INPC 2022 21,433,263,000 4,004,370,000 5.352468179 

    2023 21,932,578,000 4,171,033,000 5.258308433 

    2024 25,786,697,000 4,339,696,000 5.942051471 

32 MASB 2022 17,853,215,580,512 3,418,111,613,917 5.223122471 

    2023 23,703,995,670,795 3,682,511,096,003 6.436910861 

    2024 24,994,807,941,220 3,894,721,941,916 6.417610375 

33 MAYA 2022 121,526,152,000 13,856,660,000 8.770234097 

    2023 125,621,379,000 15,867,617,000 7.916839624 

    2024 133,244,905,000 16,939,270,000 7.866035845 

34 MCOR 2022 18,823,716,000 6,199,237,000 3.036456906 

    2023 21,311,389,000 6,540,557,000 3.258344664 

    2024 26,703,665,000 6,841,796,000 3.903019763 

35 MEGA 2022 121,116,769,000 20,633,680,000 5.869857873 

    2023 110,294,148,000 21,755,443,000 5.069726597 

    2024 113,733,293,000 21,182,201,000 5.369285892 

36 NIPS 2022 204,287,525,000 34,211,035,000 5.97139271 

  2024 212,436,871,000 37,320,268,000 5.69226542 

  2025 240,316,858,000 40,691,379,000 5.90584207 

37 NOBU 2022 10,243,766,000 1,872,600,000 5.470343907 

    2023 23,287,337,000 3,335,015,000 6.982678339 

    2024 19,676,968,000 3,648,833,000 5.392674315 

38 PNBN 2022 151,844,644,000 50,716,094,000 2.994012985 

    2023 158,149,035,000 53,312,485,000 2.966454012 

    2024 176,226,996,000 56,069,616,000 3.143003441 



 

 

 

 

     

 

 

 

39 PNBS 2022 2,015,192,067,000 2,505,404,019,000 0.804338163 

    2023 4,006,194,550,000 2,788,522,923,000 1.436672626 

    2024 2,282,936,871,000 2,852,256,529,000 0.800396755 

40 SDRA 2022 41,568,671,000 9,930,753,000 4.185852875 

    2023 44,549,099,000 10,273,082,000 4.336488213 

    2024 44,951,650,000 13,781,185,000 3.261813117 

 

Lampiran 5. Tabulasi Data Ukuran Perusahaan (X2) 

No kode Tahun Total Aset Ukuran Perusahaan 

1 AGRO 2022 13,898,775,065,000 30.26282183 

    2023 12,440,642,239,000 30.15198983 

    2024 13,128,920,167,000 30.20583856 

2 AGRS 2022 18,304,907,000,000 30.53819028 

    2023 19,377,403,000,000 30.59512871 

    2024 20,061,619,000,000 30.6298296 

3 ARTO 2022 16,965,295,000,000 30.4621909 

  2023 21,295,840,000,000 30.68953286 

  2024 28,542,712,000,000 30.98242275 

4 BABP 2022 16,862,363,000,000 30.45610521 

    2023 18,147,378,000,000 30.5295472 

    2024 20,871,409,000,000 30.66940135 

5 BACA 2022 20,628,501,000,000 30.65769478 

    2023 19,259,187,000,000 30.58900931 

    2024 22,591,205,000,000 30.74858179 

6 BBCA 2022 1,314,731,674,000,000 34.81240899 

    2023 1,408,107,010,000,000 34.88102265 

    2024 1,449,301,328,000,000 34.90985799 

7 BBHI 2022 11,058,956,402,885 30.03426175 

    2023 12,750,434,573,380 30.17658647 

    2024 13,984,013,771,497 30.26893592 

8 BBMD 2022 16,583,990,927,531 30.43945894 

    2023 16,054,823,605,763 30.40703046 

    2024 16,577,960,829,786 30.43909527 

9 BBNI 2022 1,029,836,868,000,000 34.5681768 

    2023 1,086,663,986,000,000 34.62188883 

    2024 1,129,805,637,000,000 34.66082201 

10 BBRI 2022 1,865,639,010,000,000 35.16238002 

    2023 1,965,007,030,000,000 35.21427222 

    2024 1,992,983,447,000,000 35.22840913 



 

 

 

 

     

 

 

 

11 BBSI 2022 3,313,589,745,696 28.82905323 

    2023 3,638,412,543,437 28.92256859 

    2024 6,651,447,899,693 29.52585568 

12 BBTN 2022 402,148,312,000 26.72008679 

    2023 438,749,736,000 26.80719501 

    2024 469,614,502,000 26.87517799 

13 BCIC 2022 33,617,390,000,000 31.14606461 

    2023 39,234,312,000,000 31.30057279 

    2024 40,258,696,000,000 31.32634715 

14 BDMN 2022 197,729,688,000 26.01016672 

    2023 221,304,532,000 26.12280556 

    2024 242,334,540,000 26.21358501 

15 BGTG 2022 8,968,132,000,000 29.82469852 

    2023 9,402,309,000,000 29.87197641 

    2024 10,358,250,000,000 29.96880442 

16 BINA 2022 20,552,736,000,000 30.65401519 

    2023 24,384,580,000,000 30.82497208 

    2024 30,436,734,000,000 31.04667135 

17 BJBR 2022 1,812,412,910,000 28.22568017 

    2023 1,882,954,880,000 28.2638634 

    2024 2,199,606,930,000 28.41929979 

18 BJTM 2022 103,031,367,000,000 32.26605459 

    2023 103,854,773,000,000 32.27401463 

    2024 118,142,127,000,000 32.40290948 

19 BMRI 2022 1,992,544,687,000,000 35.22818895 

    2023 2,174,219,449,000,000 35.31544612 

    2024 2,427,223,262,000,000 35.42552431 

20 BNBA 2022 8,211,291,790,399 29.73653137 

    2023 7,991,554,506,433 29.70940641 

    2024 8,175,925,589,980 29.73221505 

21 BNGA 2022 306,754,299,000 26.44931294 

    2023 334,369,233,000 26.53551171 

    2024 360,220,510,000 26.60998221 

22 BNII 2022 160,813,918,000 25.80351374 

    2023 171,803,070,000 25.86961472 

    2024 197,179,822,000 26.00738195 

23 BNLI 2022 255,112,471,000 26.26497035 

    2023 257,444,147,000 26.27406863 

    2024 259,067,503,000 26.28035449 



 

 

 

 

     

 

 

 

24 BRIS 2022 305,727,438,000 26.44595982 

    2023 353,624,124,000 26.59150039 

    2024 408,613,432,000 26.73603539 

25 BSIM 2022 4,735,060,100,000 29.18601554 

    2023 5,263,499,600,000 29.29181724 

    2024 5,562,443,300,000 29.34705857 

26 BSWD 2022 6,060,045,883,689 29.43273849 

    2023 6,128,562,060,955 29.44398126 

    2024 6,815,156,755,265 29.55017018 

27 BTPN 2022 209,169,704,000 26.06641174 

    2023 201,448,392,000 26.02879907 

    2024 241,096,427,000 26.2084628 

28 BTPS 2022 211,619,760,000,000 32.9858122 

    2023 214,353,660,000,000 32.99864838 

    2024 217,475,800,000,000 33.0131087 

29 BVIC 2022 25,932,001,125,000 30.88649889 

    2023 29,624,240,421,000 31.01961408 

    2024 31,045,989,252,000 31.06649075 

30 DNAR 2022 10,183,411,235,537 29.95178116 

    2023 11,075,151,083,905 30.03572507 

    2024 11,870,492,065,642 30.10507678 

31 INPC 2022 25,437,633,000,000 30.86725081 

    2023 26,103,611,000,000 30.89309477 

    2024 30,126,393,000,000 31.03642275 

32 MASB 2022 21,271,327,194,429 30.68838114 

    2023 27,386,506,766,798 30.94107155 

    2024 28,889,529,883,136 30.99450036 

33 MAYA 2022 135,382,812,000,000 32.53912753 

    2023 141,488,996,000,000 32.58324306 

    2024 150,184,175,000,000 32.64288349 

34 MCOR 2022 25,022,953,000,000 30.85081464 

    2023 27,851,946,000,000 30.95792395 

    2024 33,545,461,000,000 31.14392268 

35 MEGA 2022 141,750,449,000,000 32.58508923 

    2023 132,049,591,000,000 32.51419866 

    2024 134,915,494,000,000 32.53566973 

36 NIPS 2022 238,498,560,000 26.19762911 

  2023 249,757,139,000 26.24375484 

  2024 281,008,237,000 26.36164982 



 

 

 

 

     

 

 

 

37 NOBU 2022 221,163,660,000,000 33.02992409 

    2023 266,223,520,000,000 33.21535737 

    2024 333,258,010,000,000 33.43993811 

38 PNBN 2022 2,124,318,810,000 28.38447231 

    2023 2,220,100,500,000 28.42857358 

    2024 2,439,585,750,000 28.52284937 

39 PNBS 2022 14,791,738,012,000 30.3250899 

    2023 17,343,246,865,000 30.48422432 

    2024 16,797,156,107,000 30.45223071 

40 SDRA 2022 51,499,424,000,000 31.57259174 

    2023 54,822,181,000,000 31.63511599 

    2024 58,732,835,000,000 31.70402006 

 

Lampiran 6. Tabulasi Data Likuiditas (X3) 

No kode Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar CR 

1 AGRO 2022 6,445,103,990,000 10,090,656,983,000 0.638719957 

    2023 5,994,670,849,000 8,644,456,941,000 0.693469918 

    2024 6,079,736,363,000 9,300,652,053,000 0.653689261 

2 AGRS 2022 7,849,119,000,000 13,067,750,000,000 0.600648084 

    2023 9,161,283,000,000 13,786,123,000,000 0.664529324 

    2024 11,507,111,000,000 14,199,461,000,000 0.81039069 

3 AGRO 2022 15,489,394,000 8,026,202,000 1.929853497 

  2023 19,286,162,000 12,604,861,000 1.530057491 

  2024 26,011,299,000 19,546,450,000 1.330742871 

4 BABP 2022 11,093,279,000,000 13,821,000,000,000 0.802639389 

    2023 10,184,826,000,000 14,205,273,000,000 0.716975028 

    2024 10,101,983,000,000 16,419,207,000,000 0.615254013 

5 BACA 2022 10,867,226,000,000 16,739,501,000,000 0.649196532 

    2023 17,810,882,000,000 15,456,404,000,000 1.152330257 

    2024 21,396,730,000,000 15,718,213,000,000 1.361269885 

6 BBCA 2022 1,265,087,393,000 210,778,720,200 6.00196923 

    2023 1,346,742,600,000 222,729,261,600 6.046545435 

    2024 1,389,086,609,000 227,014,449,400 6.118934776 

7 BBHI 2022 10,778,827,332,218 4,565,043,838,544 2.361166226 

    2023 12,465,454,777,826 5,760,179,235,396 2.164074114 

    2024 13,533,626,754,509 6,632,339,632,186 2.040550922 

8 BBMD 2022 15,893,874,537,637 11,756,107,811,319 1.351967402 

    2023 15,346,150,390,318 10,979,936,752,861 1.397653806 

    2024 15,824,356,041,332 11,346,180,542,160 1.394685726 

9 BBNI 2022 740,629,455,000 801,153,281,000 0.924454125 



 

 

 

 

     

 

 

 

    2023 796,499,088,000 843,856,307,000 0.943879996 

    2024 889,934,397,000 853,020,620,000 1.043274191 

10 BBRI 2022 1,749,383,008,000 340,783,008,500 5.133422044 

    2023 1,836,581,689,000 286,741,560,400 6.405006956 

    2024 1,877,539,029,000 291,167,188,800 6.448319389 

11 BBSI 2022 3,100,394,882,291 425,039,712,358 7.29436519 

    2023 3,267,259,996,152 421,629,192,506 7.749131356 

    2024 5,831,999,089,923 3,273,245,186,094 1.781717763 

12 BBTN 2022 379,776,017,000 300,305,159,000 1.264633676 

    2023 412,839,733,000 325,778,662,000 1.267239943 

    2024 442,428,095,000 355,081,902,000 1.245988862 

13 BCIC 2022 35,533,220,000,000 5,989,101,500,000 5.932980097 

    2023 38,290,402,000,000 5,547,458,100,000 6.9023328 

    2024 39,189,596,000,000 5,646,454,000,000 6.940567655 

14 BDMN 2022 187,593,730,000 143,633,713,000 1.306056399 

    2023 209,279,520,000 168,260,086,000 1.243785885 

    2024 230,853,219,000 182,233,923,000 1.266796078 

15 BGTG 2022 8,709,139,000,000 5,765,403,000,000 1.510586337 

    2023 9,095,409,000,000 6,059,750,000,000 1.500954495 

    2024 10,062,144,000,000 6,818,813,000,000 1.475644515 

16 BINA 2022 20,186,607,000,000 4,292,129,250,000 4.70316848 

    2023 24,072,143,000,000 5,183,055,750,000 4.644392065 

    2024 23,968,924,000,000 5,178,479,000,000 4.628564488 

17 BJBR 2022 172,773,672,000 153,093,753,000 1.128548152 

    2023 178,574,283,000 158,670,745,000 1.125439242 

    2024 209,367,265,000 184,445,267,000 1.135118664 

18 BJTM 2022 101,103,388,000 89,243,475,000 1.132893895 

    2023 101,730,758,000 88,557,913,000 1.148748368 

    2024 115,212,609,000 87,643,518,000 1.314559384 

19 BMRI 2022 1,890,167,389,000 1,452,962,831,000 1.300905535 

    2023 2,062,309,479,000 1,515,002,262,000 1.36125835 

    2024 2,311,451,439,000 1,664,532,980,000 1.388648628 

20 BNBA 2022 7,276,208,849,420 5,018,377,556,271 1.4499126 

    2023 7,061,123,995,780 4,751,696,081,569 1.486021807 

    2024 7,273,985,009,461 4,849,731,176,280 1.499873858 

21 BNGA 2022 284,035,264,000 64,946,925,750 4.373344246 

    2023 312,733,294,000 70,833,912,000 4.4150222 

    2024 337,929,806,000 101,780,088,333 3.320195645 

22 BNII 2022 149,141,829,000 130,480,261,000 1.143022154 



 

 

 

 

     

 

 

 

    2023 159,340,670,000 140,907,585,000 1.13081684 

    2024 187,444,169,000 165,871,947,000 1.130053468 

23 BNLI 2022 246,541,227,000 206,007,143,000 1.196760575 

    2023 246,133,153,000 204,298,226,000 1.204773814 

    2024 248,661,638,000 203,317,154,000 1.223023405 

24 BRIS 2022 294,545,599,000 71,300,010,000 4.13107374 

    2023 340,033,758,000 84,776,804,000 4.010929192 

    2024 389,380,150,000 99,780,141,000 3.902381236 

25 BSIM 2022 44,728,744,000 32,806,228,000 1.363422336 

    2023 49,974,231,000 36,865,997,000 1.355564343 

    2024 53,139,338,000 39,157,503,000 1.357066563 

26 BSWD 2022 5,694,204,336,588 26,997,348,251,110 0.210917172 

    2023 5,820,092,379,771 27,136,565,616,120 0.21447417 

    2024 6,527,420,261,752 33,219,350,795,580 0.196494516 

27 BTPN 2022 205,488,656,000 155,369,391,000 1.322581331 

    2023 197,419,802,000 145,364,896,000 1.358098189 

    2024 234,582,259,000 168,622,624,000 1.391167172 

28 BTPS 2022 20,334,292,000 2,321,985,000 8.757288268 

    2023 20,539,318,000 2,324,194,000 8.837178824 

    2024 20,934,969,000 2,197,422,000 9.527058981 

29 BVIC 2022 24,242,043,802,000 22,030,400,442,000 1.10039052 

    2023 28,387,737,242,000 25,566,160,362,000 1.110363732 

    2024 29,956,337,462,000 26,843,474,140,000 1.115963504 

30 DNAR 2022 9,842,616,485,228 1,640,998,882,002 5.997942225 

    2023 10,726,149,728,323 1,858,161,658,048 5.772452403 

    2024 11,550,768,420,077 2,045,621,154,255 5.646582407 

31 INPC 2022 21,210,152,000 207,375,990,000 0.102278726 

    2023 22,360,721,000 212,356,960,000 0.105297801 

    2024 26,581,194,000 251,751,000,000 0.105585257 

32 MASB 2022 20,753,748,035,097 17,699,808,937,894 1.172540795 

    2023 26,775,048,570,817 23,433,136,568,324 1.142614796 

    2024 28,001,367,680,970 24,747,245,777,070 1.131494306 

33 MAYA 2022 125,698,314,000 32,877,040,000 3.823285612 

    2023 134,833,722,000 25,264,354,000 5.336915482 

    2024 133,407,485,000 26,128,286,400 5.10586431 

34 MCOR 2022 23,890,343,000 18,110,133,000 1.319169937 

    2023 26,594,156,000 20,549,927,000 1.294124111 

    2024 32,251,658,000 26,403,335,000 1.221499405 

35 MEGA 2022 131,674,575,000 120,124,481,000 1.096151042 



 

 

 

 

     

 

 

 

    2023 122,224,038,000 109,163,511,000 1.119641874 

    2024 125,115,737,000 112,968,792,000 1.107524784 

36 NIPS 2022 230,192,321,000 196,055,583,000 1.174117653 

  2024 240,020,804,000 205,946,907,000 1.165449909 

  2025 272,808,106,000 232,158,855,000 1.1750924 

37 NOBU 2022 21,161,229,000 6,941,080,400 3.048693832 

    2023 24,504,970,000 6,996,754,000 3.502334082 

    2024 30,939,332,000 6,429,248,000 4.812278512 

38 PNBN 2022 194,906,134,000 146,341,828,000 1.331855264 

    2023 203,403,039,000 152,141,983,000 1.336929064 

    2024 225,374,901,000 172,819,367,000 1.304106738 

39 PNBS 2022 13,871,949,027,000 15,165,028,620,000 0.914732796 

    2023 15,840,162,501,000 26,021,244,600,000 0.608739618 

    2024 15,235,507,311,000 18,450,932,140,000 0.825731036 

40 SDRA 2022 48,842,269,000 29,284,913,000 1.667830429 

    2023 52,228,151,000 32,086,962,000 1.627706325 

    2024 55,716,398,000 33,082,146,000 1.684183305 

 

 

Lampiran 7. Tabulasi Data Pertumbuhan Aset (X4) 

No Kode Tahun Total Aset t Total Aset t-1 
Pertumbuhan 

Aset 

1 AGRO 2022 13,898,775,065,000 16,866,522,655,000 -0.175954917 

    2023 12,440,642,239,000 13,898,775,065,000 -0.104910887 

    2024 13,128,920,167,000 12,440,642,239,000 0.055324951 

2 AGRS 2022 18,304,907,000,000 14,286,910,000,000 0.281236251 

    2023 19,377,403,000,000 18,304,907,000,000 0.058590628 

    2024 20,061,619,000,000 19,377,403,000,000 0.035309995 

3 ARTO 2022 16,965,295,000,000 12,312,422,000,000 0.377900709 

  2023 21,295,840,000,000 16,965,295,000,000 0.255259045 

  2024 28,542,712,000,000 21,295,840,000,000 0.340295194 

4 BABP 2022 16,862,363,000,000 14,015,360,000,000 0.20313449 

    2023 18,147,378,000,000 16,862,363,000,000 0.076206105 

    2024 20,871,409,000,000 18,147,378,000,000 0.150106037 

5 BACA 2022 20,628,501,000,000 22,325,883,000,000 -0.076027542 

    2023 19,259,187,000,000 20,628,501,000,000 -0.066379714 

    2024 22,591,205,000,000 19,259,187,000,000 0.173009276 

6 BBCA 2022 1,314,731,674,000,000 1,028,344,680,000,000 0.278493194 

    2023 1,408,107,010,000,000 1,314,731,674,000,000 0.071022352 

    2024 1,449,301,328,000,000 1,408,107,010,000,000 0.029255105 



 

 

 

 

     

 

 

 

7 BBHI 2022 11,058,956,402,885 4,649,357,148,732 1.37859903 

    2023 12,750,434,573,380 11,058,956,402,885 0.152950976 

    2024 13,984,013,771,497 12,750,434,573,380 0.096748012 

8 BBMD 2022 16,583,990,927,531 13,983,152,301,240 0.185998019 

    2023 16,054,823,605,763 16,583,990,927,531 -0.031908322 

    2024 16,577,960,829,786 16,054,823,605,763 0.032584427 

9 BBNI 2022 1,029,836,868,000,000 964,837,692,000,000 0.06736799 

    2023 1,086,663,986,000,000 1,029,836,868,000,000 0.055180699 

    2024 1,129,805,637,000,000 1,086,663,986,000,000 0.039701004 

10 BBRI 2022 1,865,639,010,000,000 1,678,097,734,000,000 0.111758256 

    2023 1,965,007,030,000,000 1,865,639,010,000,000 0.05326219 

    2024 1,992,983,447,000,000 1,965,007,030,000,000 0.014237311 

11 BBSI 2022 3,313,589,745,696 2,477,550,078,760 0.337446122 

    2023 3,638,412,543,437 3,313,589,745,696 0.098027463 

    2024 6,651,447,899,693 3,638,412,543,437 0.82811812 

12 BBTN 2022 402,148,312,000 371,868,311,000 0.081426677 

    2023 438,749,736,000 402,148,312,000 0.09101474 

    2024 469,614,502,000 438,749,736,000 0.070347087 

13 BCIC 2022 33,617,390,000,000 21,317,575,000,000 0.576980027 

    2023 39,234,312,000,000 33,617,390,000,000 0.167083822 

    2024 40,258,696,000,000 39,234,312,000,000 0.026109391 

14 BDMN 2022 197,729,688,000 192,207,461,000 0.028730555 

    2023 221,304,532,000 197,729,688,000 0.11922764 

    2024 242,334,540,000 221,304,532,000 0.095027462 

15 BGTG 2022 8,968,132,000,000 8,575,950,000,000 0.045730444 

    2023 9,402,309,000,000 8,968,132,000,000 0.048413315 

    2024 10,358,250,000,000 9,402,309,000,000 0.101670877 

16 BINA 2022 20,552,736,000,000 15,055,850,000,000 0.365099679 

    2023 24,384,580,000,000 20,552,736,000,000 0.186439606 

    2024 30,436,734,000,000 24,384,580,000,000 0.24819595 

17 BJBR 2022 1,812,412,910,000 158,356,097,000 10.4451729 

    2023 1,882,954,880,000 1,812,412,910,000 0.038921578 

    2024 2,199,606,930,000 1,882,954,880,000 0.168167625 

18 BJTM 2022 103,031,367,000,000 100,723,330,000,000 0.022914622 

    2023 103,854,773,000,000 103,031,367,000,000 0.007991799 

    2024 118,142,127,000,000 103,854,773,000,000 0.137570509 

19 BMRI 2022 1,992,544,687,000,000 1,525,611,128,000,000 0.306063289 

    2023 2,174,219,449,000,000 1,992,544,687,000,000 0.091177259 

    2024 2,427,223,262,000,000 2,174,219,449,000,000 0.116365353 



 

 

 

 

     

 

 

 

20 BNBA 2022 8,211,291,790,399 8,664,310,151,340 -0.052285566 

    2023 7,991,554,506,433 8,211,291,790,399 -0.026760379 

    2024 8,175,925,589,980 7,991,554,506,433 0.023070741 

21 BNGA 2022 306,754,299,000 210,786,960,000 0.455281195 

    2023 334,369,233,000 306,754,299,000 0.090022973 

    2024 360,220,510,000 334,369,233,000 0.077313564 

22 BNII 2022 160,813,918,000 168,712,977,000 -0.046819511 

    2023 171,803,070,000 160,813,918,000 0.068334583 

    2024 197,179,822,000 171,803,070,000 0.147708373 

23 BNLI 2022 255,112,471,000 234,379,042,000 0.088461105 

    2023 257,444,147,000 255,112,471,000 0.009139796 

    2024 259,067,503,000 257,444,147,000 0.006305663 

24 BRIS 2022 305,727,438,000 265,289,081,000 0.152431291 

    2023 353,624,124,000 305,727,438,000 0.156664663 

    2024 408,613,432,000 353,624,124,000 0.15550214 

25 BSIM 2022 4,735,060,100,000 52,671,981,000,000 -0.910102867 

    2023 5,263,499,600,000 4,735,060,100,000 0.111601435 

    2024 5,562,443,300,000 5,263,499,600,000 0.056795616 

26 BSWD 2022 6,060,045,883,689 5,555,493,556,351 0.090820432 

    2023 6,128,562,060,955 6,060,045,883,689 0.011306214 

    2024 6,815,156,755,265 6,128,562,060,955 0.11203194 

27 BTPN 2022 209,169,704,000 191,917,794,000 0.089892186 

    2023 201,448,392,000 209,169,704,000 -0.036914103 

    2024 241,096,427,000 201,448,392,000 0.19681485 

28 BTPS 2022 211,619,760,000,000 165,438,560,000,000 0.279144112 

    2023 214,353,660,000,000 211,619,760,000,000 0.012918926 

    2024 217,475,800,000,000 214,353,660,000,000 0.014565368 

29 BVIC 2022 25,932,001,125,000 24,947,143,045,000 0.03947779 

    2023 29,624,240,421,000 25,932,001,125,000 0.14238158 

    2024 31,045,989,252,000 29,624,240,421,000 0.047992752 

30 DNAR 2022 10,183,411,235,537 7,721,344,206,381 0.318865079 

    2023 11,075,151,083,905 10,183,411,235,537 0.087567891 

    2024 11,870,492,065,642 11,075,151,083,905 0.071813104 

31 INPC 2022 25,437,633,000,000 26,127,820,000,000 -0.02641579 

    2023 26,103,611,000,000 25,437,633,000,000 0.026180816 

    2024 30,126,393,000,000 26,103,611,000,000 0.154108257 

32 MASB 2022 21,271,327,194,429 23,203,123,481,350 -0.083255872 

    2023 27,386,506,766,798 21,271,327,194,429 0.287484627 

    2024 28,889,529,883,136 27,386,506,766,798 0.054881885 



 

 

 

 

     

 

 

 

33 MAYA 2022 135,382,812,000,000 100,104,185,000,000 0.352419102 

    2023 141,488,996,000,000 135,382,812,000,000 0.045103096 

    2024 150,184,175,000,000 141,488,996,000,000 0.061454807 

34 MCOR 2022 25,022,953,000,000 26,194,548,000,000 -0.044726674 

    2023 27,851,946,000,000 25,022,953,000,000 0.113055921 

    2024 33,545,461,000,000 27,851,946,000,000 0.204420725 

35 MEGA 2022 141,750,449,000,000 132,879,390,000,000 0.066760233 

    2023 132,049,591,000,000 141,750,449,000,000 -0.068436171 

    2024 134,915,494,000,000 132,049,591,000,000 0.021703233 

36 NIPS 2022 238,498,560,000 214,395,608,000 0.112422788 

  2023 249,757,139,000 238,498,560,000 0.047206067 

  2024 281,008,237,000 249,757,139,000 0.125125945 

37 NOBU 2022 221,163,660,000,000 127,426,430,000,000 0.735618427 

    2023 266,223,520,000,000 221,163,660,000,000 0.203739891 

    2024 333,258,010,000,000 266,223,520,000,000 0.251797775 

38 PNBN 2022 2,124,318,810,000 204,462,542,000 9.389770122 

    2023 2,220,100,500,000 2,124,318,810,000 0.04508819 

    2024 2,439,585,750,000 2,220,100,500,000 0.098862754 

39 PNBS 2022 14,791,738,012,000 14,426,004,879,000 0.025352351 

    2023 17,343,246,865,000 14,791,738,012,000 0.172495541 

    2024 16,797,156,107,000 17,343,246,865,000 -0.031487227 

40 SDRA 2022 51,499,424,000,000 43,801,571,000,000 0.175743765 

    2023 54,822,181,000,000 51,499,424,000,000 0.064520275 

    2024 58,732,835,000,000 54,822,181,000,000 0.071333426 

 

 

Lampiran 8. Tabulasi Data Risiko Operasional (X5) 

No Kode Tahun Beban Operasional Pendapatan Operasional BOPO 

1 AGRO 2022 1,166,577,984 1,276,266,605        0.914  

    2023 777,403,162 901,395,238        0.862  

    2024 1,049,554,255 1,101,930,227        0.952  

2 AGRS 2022 800,782 893,700        0.896  

    2023 1,181,497 1,358,093        0.870  

    2024 1,234,858 1,470,164        0.840  

3 ARTO 2022 1,565,769 1,578,488        0.992  

  2023 1,985,163 2,071,957        0.958  

  2024 2,163,092 2,343,702        0.923  

4 BABP 2022 1,115,054 1,293,275        0.862  

    2023 1,304,585 1,430,385        0.912  

    2024 1,363,559 1,507,310        0.905  



 

 

 

 

     

 

 

 

5 BACA 2022 869,341 921,314        0.944  

    2023 808,521 953,957        0.848  

    2024 807,250 958,388        0.842  

6 BBCA 2022 45,260,966 95,727,999        0.473  

    2023 50,827,711 112,214,325        0.453  

    2024 52,620,981 120,838,831        0.435  

7 BBHI 2022 544,588,705,805 901,191,875,737        0.604  

    2023 875,956,913,329 1,451,517,959,295        0.603  

    2024 1,217,494,409,040 1,816,317,322,699        0.670  

8 BBMD 2022 746,023,609,407 1,414,882,475,934        0.527  

    2023 817,763,062,529 1,351,553,694,407        0.605  

    2024 837,172,568,578 1,358,210,073,992        0.616  

9 BBNI 2022 56,581,158 79,480,013        0.712  

    2023 62,363,863 88,137,199        0.708  

    2024 69,019,419 95,635,332        0.722  

10 BBRI 2022 116,829,382 208,114,611        0.561  

    2023 135,175,503 241,683,520        0.559  

    2024 163,324,503 280,076,684        0.583  

11 BBSI 2022 67,490,199,011 164,210,416,754        0.411  

    2023 266,205,418,971 438,169,252,553        0.608  

    2024 926,419,485,557 1,094,367,933,405        0.847  

12 BBTN 2022 24,366,342 28,183,295        0.865  

    2023 27,633,809 32,173,538        0.859  

    2024 30,292,993 34,117,706        0.888  

13 BCIC 2022 2,232,860 2,278,045        0.980  

    2023 2,756,198 2,781,070        0.991  

    2024 3,340,356 3,438,749        0.971  

14 BDMN 2022 16,732,209 21,323,577        0.785  

    2023 19,689,019 24,470,525        0.805  

    2024 23,175,197 27,415,506        0.845  

15 BGTG 2022 412,962 476,635        0.866  

    2023 513,779 644,640        0.797  

    2024 530,344 784,404        0.676  

16 BINA 2022 1,000,130 1,202,983        0.831  

    2023 1,518,311 1,785,842        0.850  

    2024 1,829,742 1,937,205        0.945  

17 BJBR 2022 12,426,804 15,275,662        0.814  

    2023 14,031,739 16,180,464        0.867  

    2024 16,320,601 18,095,814        0.902  



 

 

 

 

     

 

 

 

18 BJTM 2022 5,475,394 7,416,220        0.738  

    2023 6,150,663 8,005,704        0.768  

    2024 7,557,046 9,214,047        0.820  

19 BMRI 2022 106,029,852 162,197,941        0.654  

    2023 113,362,500 187,832,833        0.604  

    2024 130,626,836 206,686,431        0.632  

20 BNBA 2022 497,831,715,447 545,262,596,752        0.913  

    2023 492,102,668,187 548,594,912,189        0.897  

    2024 510,162,775,305 565,160,896,459        0.903  

21 BNGA 2022 17,935,415 24,503,777        0.732  

    2023 19,543,757 27,739,137        0.705  

    2024 21,515,425 29,878,312        0.720  

22 BNII 2022 8,344,260 12,082,290        0.691  

    2023 9,536,003 13,924,459        0.685  

    2024 11,473,562 15,448,590        0.743  

23 BNLI 2022 12,007,902 14,621,915        0.821  

    2023 12,077,832 17,993,372        0.671  

    2024 12,940,182 19,073,271        0.678  

24 BRIS 2022 17,676,302 23,323,976        0.758  

    2023 18,864,851 26,456,209        0.713  

    2024 21,576,538 30,854,682        0.699  

25 BSIM 2022 5,294,001 6,591,287        0.803  

    2023 6,115,617 7,065,195        0.866  

    2024 6,057,009 7,364,059        0.823  

26 BSWD 2022 216,928,228,932 218,528,355,802        0.993  

    2023 307,545,785,350 367,659,869,800        0.836  

    2024 352,489,995,424 455,610,336,636        0.774  

27 BTPN 2022 13,254,585 17,912,261        0.740  

    2023 17,428,081 20,889,116        0.834  

    2024 22,373,038 26,477,055        0.845  

28 BTPS 2022 3,158,984 5,439,436        0.581  

    2023 4,428,062 5,807,131        0.763  

    2024 4,091,447 5,442,102        0.752  

29 BVIC 2022 1,671,155,195 2,085,221,634        0.801  

    2023 1,915,685,256 2,089,756,391        0.917  

    2024 2,149,033,358 2,442,003,406        0.880  

30 DNAR 2022 692,959,180,750 712,417,030,610        0.973  

    2023 980,162,721,693 1,017,332,011,006        0.963  

    2024 997,805,250,714 1,065,625,272,658        0.936  



 

 

 

 

     

 

 

 

31 INPC 2022 1,546,087 1,609,098        0.961  

    2023 1,610,295 1,797,371        0.896  

    2024 1,806,382 2,003,649        0.902  

32 MASB 2022 913,262,067,388 1,326,979,137,865        0.688  

    2023 1,224,870,120,560 1,533,045,806,305        0.799  

    2024 1,557,974,102,702 1,850,947,396,520        0.842  

33 MAYA 2022 7,743,351 7,796,131        0.993  

    2023 8,799,590 8,853,119        0.994  

    2024 11,215,240 11,270,895        0.995  

34 MCOR 2022 1,220,917 1,391,571        0.877  

    2023 1,430,970 1,733,672        0.825  

    2024 1,859,882 2,232,616        0.833  

35 MEGA 2022 6,564,773 11,566,335        0.568  

    2023 8,173,084 12,505,562        0.654  

    2024 8,873,444 12,104,662        0.733  

36 NIPS 2022 10,364,522 14,578,699        0.711  

  2023 12,658,383 17,827,322        0.710  

  2024 15,234,441 19,667,411        0.775 

37 NOBU 2022 1,099,344 1,233,707        0.891  

    2023 1,474,005 1,654,423        0.891  

    2024 1,991,419 2,411,580        0.826  

38 PNBN 2022 11,828,848 15,901,781        0.744  

    2023 13,485,322 17,164,670        0.786  

    2024 13,938,113 17,641,095        0.790  

39 PNBS 2022 786,464,418 1,040,313,740        0.756  

    2023 1,002,972,092 1,223,301,196        0.820  

    2024 1,168,556,286 1,272,957,227        0.918  

40 SDRA 2022 2,147,816 3,260,909        0.659  

    2023 3,102,245 4,009,529        0.774  

    2024 3,729,260 4,409,244        0.846  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

     

 

 

 

Lampiran 9. Hasil Statistik Deskriptif 
 

       
        Y X1 X2 X3 X4 X5 
       
        Mean  1.463414  4.393301  30.24367  2.343639  0.280512  0.790278 

 Median  1.423762  4.633937  30.45915  1.331299  0.088014  0.820028 

 Maximum  3.154270  9.610712  35.42552  9.527059  10.44517  0.995062 

 Minimum  0.082457  0.600777  25.80351  0.102279 -0.910103  0.410998 

 Std. Dev.  0.811726  2.236857  2.573933  2.172341  1.278882  0.132346 

 Skewness  0.18940  0.176937  0.024027  1.478214  7.280829 -0.639145 

 Kurtosis  2.014233  2.302884  2.489929  4.151670  55.64190  2.980975 

       

 Observations  120  120  120  120  120  120 
 
 
 

Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas 

 
Normal 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2022 2024

Observations  120

Mean      -1.27e-15

Median  -0.024813

Maximum  1.180878

Minimum -1.000072

Std. Dev.   0.482927

Skewness    0.064284

Kurtos is    2.229779

Jarque-Bera  3.048852

Probabi l i ty  0.217746 

  

Lampiran 11. Hasil Multikolinearitas 

 
 

 
 

 

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.407141  210.5567 NA

X1  0.000500  6.270718  1.282378

X2  0.000342  162.8169  1.161134

X3  0.000538  2.828938  1.301435

X4  0.001208  1.062559  1.013394

X5  0.119151  39.55446  1.070317



 

 

 

 

     

 

 

 

Lampiran 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

Lampiran 13. Hasil Uji Autokolerasi 
 

 Weighted Statistics   
     
     Root MSE 0.255003     R-squared 0.480141 

Mean dependent var 0.478076     Adjusted R-squared 0.457340 

S.D. dependent var 0.355156     S.E. of regression 0.261628 

Sum squared resid 7.803190     F-statistic 21.05802 

Durbin-Watson stat 1.584851     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

 

Lampiran 14. Hasil Uji Chow 
 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 8.594224 (39,75) 0.0000 

Cross-section Chi-square 203.891420 39 0.0000 
     
     
     

 

Lampiran 15. Hasil Uji Hausman 
 
 

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 11.998189 5 0.1348 
     
     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.035316     Prob. F(5,114) 0.4004

Obs*R-squared 5.212344     Prob. Chi-Square(5) 0.3905

Scaled explained SS 4.481013     Prob. Chi-Square(5) 0.4824



 

 

 

 

     

 

 

 

Lampiran 16. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 
 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  53.82195  0.427650  54.24960 

 (0.0000) (0.5131) (0.0000) 

    

Honda  7.336345 -0.653949  4.725167 

 (0.0000) (0.7434) (0.0000) 

    

King-Wu  7.336345 -0.653949  0.982527 

 (0.0000) (0.7434) (0.1629) 

    

Standardized Honda  7.890275 -0.313749  0.645933 

 (0.0000) (0.6231) (0.2592) 

    

Standardized King-Wu  7.890275 -0.313749 -1.162722 

 (0.0000) (0.6231) (0.8775) 

    

Gourieroux, et al. -- --  53.82195 

   (0.0000) 
    
    

 
 

Lampiran 17. Hasil Uji Hipotesis 
 
 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.118831 0.918415 1.218220 0.2257 

X1 0.084625 0.029769 2.842714 0.0053 

X2 0.064926 0.028984 2.240075 0.0270 

X3 0.080877 0.030157 2.681903 0.0084 

X4 0.033853 0.021981 1.540122 0.1263 

X5 -2.770963 0.380875 -7.275263 0.0000 
     
     

 
 

Lampiran 18. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 

 Weighted Statistics   
     
     Root MSE 0.255003     R-squared 0.480141 

Mean dependent var 0.478076     Adjusted R-squared 0.457340 

S.D. dependent var 0.355156     S.E. of regression 0.261628 

Sum squared resid 7.803190     F-statistic 21.05802 

Durbin-Watson stat 1.584851     Prob(F-statistic) 0.000000 
     



 

 

 

 

     

 

 

 

 


